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ABSTRAK 

Rezky Andiny. 2025. Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1 

Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing 

oleh Munirah dan Anin Asnidar.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan guru, pelaksanaan 

pembelajaran, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills/HOTS) murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di UPT SPF 

SD Negeri Labuang Baji 1 Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri 

atas guru kelas V dan murid kelas V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

analisis dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), observasi 

pelaksanaan pembelajaran, tes evaluasi harian, serta wawancara mendalam 

dengan guru dan murid. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah sesuai 

secara administratif dan struktural dengan Kurikulum 2013, namun indikator dan 

tujuan pembelajaran masih banyak menggunakan kata kerja ranah berpikir rendah 

(LOTS), sehingga pengembangan HOTS belum optimal. Pelaksanaan 

pembelajaran berjalan tertib, dengan murid aktif dalam membaca teks dan 

menjawab pertanyaan faktual, tetapi pertanyaan yang menuntut analisis, evaluasi, 

dan penciptaan gagasan baru masih terbatas. Analisis keterampilan murid 

menunjukkan bahwa pada ranah LOTS (C1–C3) murid berada pada kategori baik, 

sedangkan pada ranah HOTS (C4–C6) kemampuan murid masih cukup hingga 

kurang. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi murid 

masih berkembang dan perlu dukungan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran yang lebih berorientasi HOTS. 

 

Kata kunci: keterampilan berpikir tingkat tinggi, HOTS, pembelajaran Bahasa 

Indonesia, sekolah dasar, Kurikulum 2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan penting yang harus dimiliki oleh 

setiap manusia untuk meningkatkan pengetahuan serta potensi yang ada pada 

diri manusia (Rahman, 2019:48). Pendidikan pada saat ini di Indonesia 

menerapkan kurikulum 2013. Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk 

meningkatkan mutu kualitas dan penerapan kurikulum 2013 saat ini memenuhi 

tuntutan zaman yang semakin kompetitif. Implementasi dalam kurikulum 2013 

yang diterapkan oleh pemerintah saat ini adalah untuk melakukan perbaikan dan 

pembaruan serta inovasi kurikulum agar dapat mempersiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan dalam menghadapi tantangan pada abad ke 

21 (Hanifah, 2019: 1).  

Pada abad ke-21 saat ini mengalami berbagai pengaruh peningkatan dan 

perkembangan yang begitu pesat didalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan signifikan. Pada abad ke-21 ini masyarakat menyadari bahwa 

pentingnya mempersiapkan generasi muda yang kreatif mampu berpikir kritis 

dan dapat mengambil keputusan serta terampil dalam memecahkan masalah 

(Sani, 2019: 52). Dalam hal ini di Indonesia juga berupaya untuk menghadapi 

tantangan pada abad ke-21 dengan meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar pendidikan di Indonesia memiliki kemampuan yang berkualitas. 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang murid tentunya harus 

berpikir secara luas dan mendalam. Melalui Pendidikan pada kurikulum 2013 
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diharapkan dapat membantu murid dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

untuk menghadapi tantangan dalam perkembangan dunia dengan proses 

kegiatan pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang dilakukan pendidik untuk pembentukan 

keterampilan berpikir maka pendidik harus melaksanakan tugas pokok guru 

yaitu meliputi penyusunan rencana pelaksanaan, melaksanakan pembelajaran, 

melakukan evaluasi pembelajaran (Susanto, 2013: 37). Dalam konteks 

Indonesia, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa nasional dan diharapkan 

digunakan oleh warga negara di seluruh Indonesia (Munirah et al., 2023). Hal 

lain yang harus dimiliki oleh pendidik adalah kecakapan dalam mengelola 

proses belajar. Pendidik diharapkan dapat mentransfer kemampuan sehingga 

membuat proses pembelajaran efektif dan efisien (A Asnidar & Junaid, 2022). 

Tugas pokok pendidik harus melaksanakan hasil belajar murid untuk melihat 

sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai. Keberhasilan pembelajaran 

yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi murid tentunya harus dilakukan evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan pendidik untuk 

menentukan capaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan dari 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan pendidik adalah untuk mengumpulkan 

suatu informasi dalam hal hasil pencapaian belajar murid dan untuk 

mengetahui tingkat kemajuan dalam hal keefektifan kegiatan proses 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menurut Ralph Tyler (Suryadi, 2020: 9) 

adalah proses untuk menentukan sejauh mana evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik diharapkan dapat meningkatkan kualitas murid dalam 
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mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir dalam perkembangan 

dunia pendidikan.  

Pendidik dalam kegiatan pembelajaran harus mempersiapan evaluasi 

pembelajaran yang dapat membantu murid dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir. Dalam hal ini maka pendidik harus menggunakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran. Murid 

dituntut harus memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skilsl (HOTS) karena murid tidak hanya mengingat dan 

menyampikan informasi yang diketahui namun juga harus memiliki 

keterampilan berpikir secara kritis dan kreatif dalam mengambil keputusan dan 

memecahkan permasalahan karena guru harus dapat melakukan pembelajaran 

yang inovatif dan bervariasi dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan implementasi kurikulum 2013 mengharapkan guru dapat 

menggunakan penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran 

(Acesta, 2020: 170). 

Menurut Fajriyah (2018:2) kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan salah satu keterampilan terpenting bagi murid untuk dapat memilih 

suatu informasi yang diperoleh secara luas dan mendalam. Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada hakikatnya merupakan hal yang harus dimiliki oleh 

lulusan yang kompeten dan berkualitas sesuai dengan standar lulusan yang 

tercantum pada Permendikbud No.54 Tahun 2013 tentang standar kompetensi 

lulusan SD/MI memiliki kemampuan yang produktif dan kreatif dalam ranah 

abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya. Pada hal ini 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran pada kurikulum 2013 difokuskan pada 
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pembentukan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu pada C4 sampai 

dengan C6 antara lain adalah menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Proses 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta adalah indikator dalam keterampilan 

berpikir tingkat tinggi proses tersebut diperoleh dari pengalaman belajar murid 

dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 telah menerapkan kegiatan proses 

pembelajaran disekolah dasar yang dilaksanakan dengan pembelajaran tematik 

terpadu dari kelas I sampai dengan kelas VI. Menurut Majid dan Rochmad 

(Fikri, 2020:23) pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menyatukan beberapa aspek mata pelajaran. Dengan adanya 

pemaduan tersebut maka murid memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

secara utuh sehingga bermakna bagi murid. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulis Setiawati (2019) pada 

judul “Analisis Higher Order Thingking Skills (HOTS) murid sekolah dasar 

dalam menyelesaikan soal Bahasa Indonesia“. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa evaluasi hasil belajar merupakan 

salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan murid 

dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan murid tingkat sekolah dasar dalam menyelesaikan soal 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada soal ujian semester mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 

teknik analisis isi. Penelitian ini melibatkan 25 murid kelas VI sekolah dasar di 

Jakarta. Analisis data dilakukan dengan indikator soal berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) yang terdiri atas level analisis, evaluasi, dan mencipta. Dari 35 soal 
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pilihan ganda yang diujikan, 27 soal di antaranya termasuk kategori 

keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS) dan 8 soal merupakan HOTS. Dari 

8 soal HOTS yang diujikan, 7 murid dapat menjawab 8 pertanyaan dengan 

benar (28%), 12 murid menjawab benar 7 pertanyaan (48%), 4 murid 

menjawab benar 6 pertanyaan (16%), 1 murid bisa menjawab benar 5 

pertanyaan (4%), dan 1 murid menjawab benar 3 pertanyaan (4%). Jadi, secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa keterampilan murid dalam berpikir 

tingkat tinggi masih belum merata, perlu ditingkatkan lagi misalnya dengan 

menambah jumlah soal HOTS dalam soal tes yang diujikan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Arrofa Acesta (2020) pada judul 

“Analisis Kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) Murid Materi 

IPA Di Sekolah Dasar” Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis murid pada pelajaran IPA di SD Kuningan indeks Persepsi murid dalam 

aspek berpikir kritis termasuk katagori sering, aspek berpikir kreatif termasuk 

katagori sering dan aspek pemecahan masalah termasuk katagori jarang, 

berdasarkan data tersebut bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi sudah 

sering dilaksanakan. Hasil analisis soal-soal evaluasi harian IPA menunjukkan 

soal yang menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan 

berpikir tingkat rendah dari data hasil penelitian dapat menyimpulkan soal-soal 

IPA untuk mengembangkan HOTS masih rendah. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian relevan adalalah sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan objek penelitian murid SD, perbedaan penelitian ini dengan 

penellitian relevan adalah subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas IV 

SDN Unggulan di Kuningan yang berberjumlah 23 murid. Teknik 
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pengumpulan data menggunakan analisis soal evaluasi harian IPA dan 

Kuisioner. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Apri Damai Sagita Krissandi 

dkk,(2020) pada judul “Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi pada 

Pembelajaran Tematik Kelas III (Studi Kasus di Salah Satu SD Swasta di 

Yogyakarta)” Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

perencanaan pembelajaran didominasi oleh kecakapan berpikir tingkat rendah, 

walaupun terdapat kecakapan berpikir tingkat tinggi pada salah satu indikator 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kemampuan 

yang jarang diterapkan yaitu kemampuan kreativitas dan komunikasi. Sementara 

itu, kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi sudah sering diterapkan. Penilaian 

pembelajaran pada salah satu sekolah dasar di Yogyakarta juga didominasi oleh 

verba operasional pada keterampilan berpikir tingkat rendah. Faktor utama hasil 

belajar adalah karena kurangnya pemahaman guru tentang penerapan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran tematik.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 

Labuang Baji 1 dengan judul yang ditelti yaitu “Analisis Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V UPT SPF SD 

Negeri Labuang Baji 1, kota Makassar ”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1.  Bagaimanakah perencanaan guru dalam analisis keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia murid di kelas V UPT 

SPF SD Negeri Labuang Baji 1 ? 

2.  Bagaimanakah pelaksanaan guru dalam analisis keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia murid di kelas V UPT 

SPF SD Negeri Labuang Baji 1 ? 

3.  Bagaimanakah keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1? 

B. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 

1.  Untuk mengetahui perencanaan guru dalam analisis keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia murid di kelas 

V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1. 

2.  Untuk mengetahui pelaksanaan guru dalam analisis keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia murid di kelas 

V UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1. 

3.  Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V UPT SPF SD Negeri Labuang 

Baji 1. 

 

C. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari segi teoretis dan segi 

praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
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Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi 

pembelajaran tematik dan dapat digunakan untuk referensi dan sumber bagi 

penelitian selanjutnya yang akan membahas tentang keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat dari penelitian dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait 

di dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a) Manfaat bagi guru, dapat mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan dalam menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

pada evaluasi pembelajaran. 

b)  Manfaat bagi sekolah, dapat memperbaiki kualitas sekolah terutama 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dan memberikan informasi 

tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

c)  Manfaat bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan memperluas 

pengetahuan serta menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh selama 

penelitian. 

d)  Manfaat bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dan acuan untuk melakukan penelitian lain yang sejenis 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Abad 21 

 

a. Pengertian Keterampilan Abad 21 

 

Keterampilan abad 21 adalah suatu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh murid atau lulusan sekolah untuk dapat bersaing di 

kehidupan abad 21. Saat ini indikator keberhasilan lebih didasarkan pada 

kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi, dan menggunakan informasi 

untuk memecahkan masalah yang kompleks, dapat beradaptasi dan 

berinovasi dalam menanggapi tuntutan baru dan mengubah keadaan, dan 

memperluas kekuatan teknologi untuk menciptakan pengetahuan baru 

(Zubaidah, 2017:2) 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa keterampilan abad 21 adalah suatu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh murid di masa kini. Keterampilan tersebut menjadi sesuatu 

yang penting untuk dimiliki oleh murid untuk dapat beradaptasi dan 

bersaing di era global ini. 

b. Macam-macam keterampilan abad 21 

Sekolah ditantang menemukan cara dalam rangka memungkinkan 

murid sukses dalam pekerjaan dan kehidupan melalui penguasaan 

keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah yang fleksibel, 

berkolaborasi dan berinovasi. Indikator keberhasilan lebih didasarkan 

pada kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi, dan menggunakan 
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informasi untuk memecahkan masalah yang kompleks, dapat beradaptasi 

dan berinovasi dalam menanggapi tuntutan baru dan mengubah keadaan, 

dan memperluas kekuatan teknologi untuk menciptakan pengetahuan 

baru (Zubaidah, 2016: 3). Maka dirumuskanlah macam-macam berpikir 

tingkat tinggi (4C) : 

1) Critical Thinking and problem solving 

 

   Critical Thinking atau berpikir kritis adalah keterampilan 

fundamental pada pembelajaran di abad ke-21. Keterampilan berpikir 

kritis mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis 

informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai (Zubaidah, 

2016: 3). 

2) Collaborative 

 

   Kolaborasi adalah kerjasama murid dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan dengan murid lain atau dapat secara berkelompok. 

Dalam bekerjasama, murid diberikan kesempatan untuk bereksplorasi 

bersama dengan temannya seluas mungkin (Zubaidah, 2016: 4). 

3) Creativity and Innovation 

   Creativity diperlukan untuk mencapai kesuksesan 

profesional dan personal, dan memerlukan keterampilan berinovasi 

serta semangat berkreasi. Kreativitas dan inovasi akan semakin 

berkembang jika murid memiliki kesempatan untuk berpikir divergen 

(Zubaidah, 2016: 4). 

4) Communication 

 

   Kemampuan komunikasi yang baik merupakan 
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keterampilan yang sangat berharga di dunia kerja dan kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan komunikasi mencakup keterampilan dalam 

menyampaikan pemikiran dengan jelas dan persuasif secara oral 

maupun tertulis, kemampuan menyampaikan opini dengan kalimat 

yang jelas, menyampaikan perintah dengan jelas, dan dapat 

memotivasi orang lain melalui kemampuan berbicara Menurut 

(Zubaidah, 2016: 4). 

2. Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) 

a. Pengertian Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) 

 Lower Order Thinking Skills atau LOTS adalah mengasah aspek 

mengingat (remembering), memahami (understanding), dan 

mengaplikasikan (Applying) yang merupakan low order of thinking skills 

(Nova, 2016). Lower order thinking mewakili aplikasi rutin, mekanisme 

dan penggunaan pemikiran yang terbatas (Martalyna, Wardono, dan 

Kartono, 2018). 

 Kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) didefinisikan sebagai 

kemampuan dalam mengetahui dan mengingat sesuatu konsep dasar 

(Sutrisno, Supriyono, dan Supriana, 2018). Lower Order Thinking Skills 

(LOTS) atau keterampilan berpikir tingkat rendah adalah suatu proses 

berpikir yang menggunakan kemampuan mengetahui, memahami, dan 

menerapkan dalam menghadapi suatu permasalahan. 

 High Order Thinking Skills adalah suatu proses berpikir murid 
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dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai 

konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode 

problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, 

pengajaran, dan penilaian Saputra (Dinni, 2018). 

 Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) adalah kemampuan 

berpikir yang bukan hanya sekedar mengingat, menyatakan kembali, dan 

juga merujuk tanpa melakukan pengolahan, tetapi kemampuan berpikir 

untuk menelaah informasi secara kritis, kreatif, berkreasi dan mampu 

memecahkan masalah (Aningsih, 2018). 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa HOTS atau berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan 

berpikir yang berada pada tingkatan yang lebih dari sekedar mengetahui, 

lebih dari sekedar memahami dan juga lebih dari sekedar 

mengaplikasikan. Perlu adanya pemikiran yang kritis dan kreatif sehingga 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan tepat. 

b. Tujuan Higher Order Thinking Skills 

Tujuan utama dari Higher Order Thinking Skills adalah 

bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir murid pada level yang 

lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir 

secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif 

dalam memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks 

Saputra (Dinni, 2018).  

c.  Indikator Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order Tinking 
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Skills (HOTS) 

LOTS atau Lower Order Thinking Skills berada pada tingkatan 

C1- C3 pada taksonomi bloom. C1 yaitu Mengetahui, C2 yaitu 

Memahami, dan C3 yaitu Mengaplikasikan. Indikator LOTS adalah 

apabila kata kerja operasional menggunakan kata kerja tingkatan C1-C3 

pada taksonomi bloom. 

1) Pada tingkatan C1 kata kerja operasional yang digunakan adalah 

mengetahui, menyebutkan, menjelaskan, menggambar, membilang, 

mengidentifikasikan, mendaftar, menunjukkan, memberi label, 

memberi indeks, memasangkan, menamai, menandai, membaca, 

menyadari, menghafal, meniru, mencatat, mengulang, mereproduksi, 

meninjau, memilih, dan menyatakan. 

2) Pada tingkatan C2 kata kerja operasional yang digunakan adalah 

memahami, memperkirakan, menjelaskan, mengkategorikan, 

mencirikan, merinci, mengasosiasikan, membandingkan, menghitung, 

mengkontraskan, mengubah, mempertahankan, menguraikan, 

menjalin, membedakan, mendiskusikan, menggali, mencontohkan, 

menerangkan, mengemukakan, mempolakan, memperluas, 

menyimpulkan, dan meramalkan. 

3) Pada tingkatan C3 kata kerja operasional yang digunakan adalah 

mengaplikasikan, menugaskan, mengurutkan, menentukan, 

menerapkan, menyesuaikan, mengkalkulasi, memodifikasi, 

mengklasifikasi, menghitung, membangun, mengurutkan, 

membiasakan, mencegah, menggambarkan, menggunakan, menilai, 
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melatih, menggali, mengemukakan, mengadaptasi, menyelidiki, 

mengoperasikan, dan mempersoalkan. 

Keterampilan higher order thinking merupakan keterampilan 

murid pada tingkatan 4 (analyzing) sampai 6 (creating) pada taksonomi 

Bloom ranah kognitif, sehingga keterampilan tersebut yaitu pada analisis, 

evaluasi, dan kreasi. Indikatornya adalah kata kerja operasional yang 

digunakan adalah kata kerja yang operasional yang berada pada tingkatan 

C4, C5, dan C6. Dibawah ini adalah piramida tingkatan kata kerja 

operasional yang mengacu pada tingkatan berpikir tingkat tinggi. 

Piramida ini dibuat bermaksud untuk menggolongkan kata kerja 

operasional yang mengacu pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

mulai dari tingkatan paling bawah. 

1) Pada tingkatan C4 kata kerja operasionalnya adalah menganalisis, 

mengaudit, memecahkan, menegaskan, mendeteksi, mengdiagnosis, 

menyeleksi, merinci, menominasikan, mendiagramkan, 

mengorelasikan, merasionalkan, menguji, mencerahkan, menjelajah, 

membagankan, dan menyimpulkan. 

2) Pada tingkatan C5 kata kerja operasionalnya adalah mengevaluasi, 

membandingkan, menilai, mengarahkan, mengkritik, menimbang, 

memutuskan, memisahkan, memprediksi, memperjelas, menugaskan, 

menafsirkan, mempertahankan, memerinci, mengukur, merangkum, 

dan membuktikan. 

3) Pada tingkatan C6 kata kerja operasionalnya adalah mencipta, 

mengabstraksi, mengatur, menganimasi, mengumpulkan, 
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mengkategorikan, mengkode, mengombinasikan, menyusun, 

mengarang, membangun, menganggulangi, menghubungkan, 

menciptakan, mengkreasikan, mengoreksi, merancang, dan 

merencanakan. 

 

Gambar 2.1 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

a. Karakteristik soal Higher Order Thinking Skills 

 

Karakteristik soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk 

digunakan pada berbagai bentuk penilaian kelas Widana (Aningsih, 

2018). Soal-soal HOTS dapat menunjang keterampilan berpikir kritis 

murid. 

Berikut adalah karakteristik soal-soal HOTS: 

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk 

(Critical Thinking) berpikir kritis, (Collaboration) kemampuan 

bekerja sama, (Communication) kemampuan berkomunikasi, dan 

(Creativity) kreatifitas. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

salah satu kompetensi penting dalam dunia modern sehingga wajib 

dimiliki oleh setiap murid. 

2) Berbasis permasalahan kontekstual 
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Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi yang 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, dimana murid diharapkan dapat 

menerapkan konsep-konsep pembelajaran dikelas untuk 

menyelesaikan masalah. Berikut adalah 5 karakteristik asesmen 

kontekstual, yang disingkat REACT. 

a) Relating, asesmen terkait langsung dengan konteks pengalaman 

kehidupan nyata 

b) Experencing, asesmen yang ditentukan kepada penggalian 

(exploration),penemuan (discovery), dan penciptaan (creation) 

c) Applying, asesmen yang menuntut murid untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan 

masalah-masalah nyata. 

d) Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan murid untuk 

mampu mengomunikasikan kesimpulan model pada kesimpulan 

konteks masalah. 

e) Transferring, asesmen yang menuntut kemampuan murid untuk 

mentrasformasi konsep-konsep pengetahuan dalam kelas ke dalam 

situasi atau konteks baru. 

3) Membangun bentuk soal beragam 

Bentuk soal yang dapat digunakan untuk menulis butir soal 

HOTS (yang digunakan pada model pengujian PISA), sebagai berikut: 

a)  Pilihan ganda 

 

Pada umumnya soal-soal HOTS menggunakan stimulus 

yang bersumber pada situasi nyata. Soal pilihan ganda terdiri dari 
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pokok soal (stem), dan pilihan jawaban (option). Pilihan jawaban 

terdiri atas jawaban dan pengecoh (distractor) 

b)  Pilihan ganda kompleks (benar/salah, ya/tidak) 

 

   Soal bentuk pilihan ganda kompleks bertujuan untuk 

menguji pemahaman murid terhadap suatu masalah secara 

komperhensif yang terkait antara pernyataan satu dengan yang 

lainnya. Soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga 

memuat stimulus yang bersumber pada situasi kontekstual. 

c)  Isian singkat melengkapi 

 

   Soal isian singkat atau melengkapi adalah soal yang 

menuntut peserta tes mengisi jawaban singkat dengan mengisi kata, 

frase, angka, atau simbol. Karakteristik soal isian singkat adalah 

sebagai berikut. Bagian kalimat yang harus dilengkapi sebaiknya 

satu bagian dalam ratio butir soal, dan paling banyak dua bagian 

supaya tidak membingungkan murid. Jawaban yang dituntut oleh 

soal harus singkat dan pasti yaitu berupa frase, kata, angka, simbol, 

tempat, atau waktu. 

d)  Jawaban singkat atau pendek 

   Soal dengan bentuk jawaban singkat atau pendek adalah 

soal yang jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atau frasa 

terhadap suatu pertanyaan. Karakteristik soal jawaban singkat 

adalah sebagai berikut. Menggunakan kalimat pertanyaan langsung 

atau kalimat perintah. Pertanyaan atau perintah harus jelas, agar 

mendapat jawaban yang singkat. Panjang kata atau kalimat yang 



18 

 

18 

 

harus dijawab oleh murid pada semua soal diusahakan mirip. 

Hindari penggunaan kata, kalimat atau frasa yang diambil 

langsung dari buku teks, sebab dapat mendorong murid untuk 

sekedar mengingat atau menghafal hal yang ditulis di buku. 

e)  Uraian 

 

   Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya 

menuntut murid untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal 

yang telah dipelajarinya dengan mengemukakan atau 

mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya 

sendiri dalam bentuk tertulis. 

3. Kurikulum 2013 

a. Pengertian kurikulum 2013 

 

Pengertian kurikulum secara etimologis adalah berlari dengan kata 

yang berasal dari bahasa latin curir yaitu pelari, dan curere yang artinya 

tempat berlari (Kurniasih, 2014). 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi dengan 

memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Majid, dan Rochman, 

2014). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa kurikulum 2013 dapat diartikan sebagai tempat 

belajarnya para pelajar atau tempat dimana kurikulum menjadi acuan 

dalam merancang dan melangsungkan kegiatan pembelajaran yang 

mengacu pada proses pembelajaran yang menuju kompetensi secara 
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spiritual, kognitif dan psikomotorik. 

b)  Tujuan pengembangan kurikulum 2013 

 

Kurikulum 2013 dikembangkan berkaitan dengan empat standar 

yakni standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar 

penilaian pendidikan. Hal ini dilakukan demi untuk mengakomodasi 

kebutuhan berbagai pihak dalam berbagai dimensi masyarakat, baik 

kebutuhan sekarang maupun masa depan tanpa melupakan kebutuhan 

masa lalu yang tidak terealisasikan (Mulyasa, 2018). 

Tujuan dari pengembangan kurikulum 2013 agar terjadi 

peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), 

Keterampilan (Skill), dan Pengetahuan (Knowledge) (Majid, dan 

Rochman, 2014). 

Berdasarkan pendapat para ahli dan juga undang-undang di atas, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa tujuan dari 

pengembangan kurikulum 2013 adalah untuk mendorong kemajuan dan 

juga menjaga keseimbangan antara aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan murid di Indonesia. 

 

c)  Komponen kurikulum 2013 

1) Standar isi (RPP) 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur, dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan. Dalam standar isi 

yang telah dijabarkan dalam silabus. Ruang lingkup rencana 
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pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang 

terdiri atas 1(satu) atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali 

pertemuan atau lebih. Secara definisi rencana pelaksanaan 

pembelajaran merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 

semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa kini dan masa yang 

akan datang dalam rangka mencapai tujuan (Mulyasa, 2007). 

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Proses, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan 

ataupun lebih. RPP berkembang dari silabus untuk lebih mengarahkan 

kegiatan pembelajaran murid untuk mencapai Kompetensi Dasar. 

Berdasar pada pendapat ahli maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 

perangkat kegiatan pembelajaran yang terdiri dari sintaks-sintaks yang 

menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

2) Standar proses (Pelaksanaan Pembelajaran) 

Pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas 

anak secara keseluruhan, membuat murid aktif, mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi 

menyenangkan (Munandar dalam Suyono, dan Hariyanto, 2011). 

Kondisi lingkungan sekitar dari murid sangat berpengaruh 

terhadap kreativitas yang diciptakan oleh murid. Disaat ketika murid 

merasa nyaman, maka tujuan pembelajaran menjadi lebih mudah 

untuk dicapai. 
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Arti pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas 

belajar pada diri murid (Winataputra, 2007: 1). Berdasarkan pendapat 

dari ahli, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kegiatan 

pembelajaran adalah suatu aktifitas yang melibatkan guru dan murid 

pada suatu waktu yang aktifitasnya mempunyai tujuan yang terumus 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3) Standar penilaian 

 

Assesment (penilaian) merupakan suatu istilah umum yang 

meliputi tentang belajar murid (observasi, rata-rata pelaksanaan tes 

tertullis) dan format penilaian kemajuan belajar Linn dan Gronlund 

(Uno dan Satria, 2012). Selain itu, asesment didefinisikan juga sebagai 

sebuah proses yang ditempuh untuk mendapatkan informasi yang 

digunakan dalam rangka membuat keputusan-keputusan mengenai 

para murid, kurikulum, program-program, dan kebijakan pendidikan, 

metode atau instrumen pendidikan lainnya oleh suatu badan, lembaga, 

organisasi atau institusi resmi yang menyelenggarakan suatu aktivitas 

tertentu (Uno dan Satria, 2012). 

Penilaian merupakan sebuah proses yang didesain untuk 

membantu guru menemukan hal-hal yang telah dipelajari murid di 

dalam kelas dan tingkat keberhasilannya dalam pembelajaran Angelo 

dan Croos (Abidin, 2014). Penilaian merupakan usaha formal yang 

dilakukan untuk menjelaskan status murid dalam variabel penting 

pendidikan yang meliputi ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
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Propham (Abidin, 2014). 

Objek dari penilaian terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek psikomotor (Sudijono, 2008). Taksonomi 

(pengelompokkan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu 

kepada tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat 

pada diri murid, yaitu (a) ranah proses berfikir (cognitive domain), (b) 

ranah nilai atau sikap (affective domain), dan (c) ranah keterampilan 

(psychomotor domain) Bloom, dkk (Sudijono, 2008). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa pelaksanaan penilaian kelas merupakan acuan guru 

dalam mengkategorikan murid apakah murid berhasil mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan dalam RPP. 

 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

Materi Bahasa Indonesia SD Berdasarkan Kurikulum 2013 Kurikulum 

2013 sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2006 (KTSP), tentunya 

memiliki perubahan ke arah yang lebih baik. Pembelajaran bahasa Indonesia 

pada hakikatnya membelajarkan keterampilan berbahasa Indonesia yang baik 

dan benar sesuai tujuannya kepada murid untuk mencapai tujuan 

pelaksanaan kurikulum 2013. Di dalam Standar Isi (2006) disebutkan bahwa 

tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar murid memiliki 

kemampuan (1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) Menghargai dan 

bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 
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bahasa negara; (3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya 

dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4) Menggunakan bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan 

emosional dan sosial (5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa; (6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia 

sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. Adapun tujuan 

pelaksanaan kurikulum 2013 seperti disebutkan dalam Permendikbud No 67 

tahun 2013 adalah untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut akan di capai oleh 

murid dengan mempelajari ruang lingkup Bahasa Indonesia yang mencakup 

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra dengan empat 

aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 disajikan 

dengan menggunakan pendekatan berbasis teks, agar belajar bahasa 

Indonesia tidak sekadar menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi, tetapi harus dapat mengetahui makna atau memilih kata yang 

tepat sesuai dengan tatanan budaya masyarakat. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 di SD 

dilaksanakan dengan pendekatan tematik-terpadu dari Kelas I sampai Kelas 
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VI, kecuali untuk pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran (mata 

pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

matermatika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, seni budaya 

dan prakarya, dan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan) ke dalam 

berbagai tema. Adapun pendekatan yang digunakan untuk mengintegrasikan 

Kompetensi Dasar dari berbagai mata pelajaran tersebut adalah 

intradisipliner, interdisipliner, multidisipliner, dan transdisipliner. 

Kurikulum 2013 menguatkan peran Bahasa Indonesia sebagai 

penghela dilakukan secara utuh melalui penggabungan Kompetensi Dasar 

(KD) Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kedua ilmu pengetahuan tersebut menyebabkan Bahasa Indonesia 

di SD menjadi kontekstual, sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 

lebih menarik di kelas I sampa kelas VI SD. Bahasa Indonesia memiliki 

empat kompetensi Inti (KI) di kelas I sampai kelas VI SD. 

Dunia mempunyai banyak ragam bahasa. Setiap bahasa dengan khas 

tersendiri yang membedakan antara bahasa yang satu dengan bahasa yang 

lainnya. Bahasa adalah alat komunikasi utama dan selalu terjadi dalam 

konteks sosial (Kuiper & Allan, 2017). Bahasa secara ekslusif hanya 

dimiliki manusia terdapat perbedaan yang jelas dari sesi lingustik dan non 

lingustik serta memiliki makna (Burridge & Stebbins, 2019). Richards and 

Webber, menyebutkan bahasa adalah sistem komunikasi manusia yang 

dinyatakan melalui suara atau ungkapan tulis yang terstruktur untuk 
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membentuk satuan yang lebih besar seperti morfem, kata dan kalimat. 

Sedangkan menurut Sapir, bahasa sebagai suatu naluriah yang dimiliki 

manusia untuk mengkomunikasikan ide-ide, emosi dan keinginan yang 

menggunakan simbol yang dibuat untuk tujuan tertentu (Wiratno & Santosa, 

2014). Bahasa adalah alat komunikasi, bersifat arbitrer, konvensional dan 

merupakan lambang bunyi (Suhandra, 2019). Bahasa adalah alat 

komunikasi yang bermakna (Noermanzah, 2019). 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara terpadu merupakan suatu 

pendekatan dalam belajar dan cara berpikir, yang memandang beragam mata 

pelajaran sebagai suatu kesatuan. Khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia 

dipandang sebagai bagian integral dalam belajar mata pelajaran lainnya. Mata 

pelajaran bahasa Indonesia di jenjang SD tidak dipelajari sebagai mata 

pelajaran yang terpisah, melainkan dipelajari secara terpadu dalam 

mempelajari mata pelajaran lainnya. Aspek-aspek keterampilan berbahasa 

dikembangkan secara langsung atau dipadukan melalui kegiatan belajar 

semua mata pelajaran lainnya. Agar terjadi keterpaduan antara mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan mata pelajaran lainnya, maka digunakanlah 

pendekatan pembelajaran terpadu, untuk memberikan makna belajar bagi 

murid. 

Pembelajaran terpadu merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi murid, berorientasi pada praktik pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan anak untuk membangun konsep yang saling 

berkaitan. Sehingga pembelajaran memberikan kesempatan kepada murid 
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untuk memahami berbagai permasalahan di lingkungannya secara utuh, 

dengan kemampuannya dalam mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai, 

dan menggunakan informasi di sekitarnya secara bermakna. Pengetahuan 

diperoleh murid tidak hanya melalui pemberian pengetahuan baru oleh guru, 

tetapi pengetahuan bisa juga diperoleh murid melalui kesempatan 

memantapkan dan menerapkan pengetahuan lama dalam berbagai situasi baru 

yang beragam. 

Ada dua keterpaduan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 

a.  Keterpaduan intra mata pelajaran, yaitu keterpaduan dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia sendiri. Keterpaduan ini dilaksanakan 

dengan mengembangkan aspek keterampilan membaca, menulis, 

berbicara, dan menyimak dalam satu tema. 

b.  Keterpaduan antar mata pelajaran, yaitu keterpaduan mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan mata pelajaran lain. Murid menggunakan 

aspek keterampilan bahasa untuk memberikan informasi, memberi 

tanggapan, memecahkan masalah, dan untuk mencapai kemampuan 

lainnya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang SD harus dilaksanakan 

secara terpadu antara ke empat aspek keterampilan berbahasa (aspek 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis), dan aspek kebahasaan/sastra. 

Contohnya pembelajaran struktur kalimat dipadukan dengan wacana, yang 

dilakukan dengan mengarahkan murid untuk memahami struktur kalimat 

bahasa Indonesia dengan menemukan sendiri dalam wacana yang ditentukan 

oleh guru. Dalam melatih keterampilan berbahasa, guru dapat memilih untuk 
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memfokuskan salah satu dari empat aspek keterampilan bahasa Indonesia. 

Selain itu, bahasa Indonesia juga dapat dipadukan dengan mata pelajaran 

lainnya yang berkaitan dengan kehidupan dan kebutuhan nyata murid, 

sehingga pembelajaran menjadi sesuatu yang bermakna dan menyenangkan 

bagi murid.  

5. Pembelajaran Tematik 

a.  Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pengertian Pembelajaran Tematik Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, tematik diartikan sebagai berkenaan dengan tema dan tema 

sendiri berarti pokok pikiran dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai 

sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, dan sebagainya). 

Poerwadarminta (Majid, 2014:80) mengemukakan bahwa 

pembelajaraan tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi 

pokok pembicaraan. Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema dalam memadukan dan mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi murid. 

b.  Tujuan Pembelajaran Tematik 

Sukayati (Prastowo, 2013: 140) menyebutkan tujuan 

pembelajaran terpadu adalah: 1) meningkatkan pemahaman konsep yang 

dipelajari secara lebih bermakna; 2) mengembangkan keterampilan 

menemukan, mengolah, dan memanfaatkan informasi; 3) 
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menumbuhkembangkan sikap positif dan kebiasaan baik dalam 

kehidupan; 4) menumbuhkembangkan keterampilan sosial; 5) 

meningkatkan gairah dalam belajar; dan 6) memilih kegiatan yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan murid.  

Departemen Agama (Prastowo, 2013: 140) menyebutkan tujuan 

pembelajaran tematik yaitu: 1) agar murid mudah memusatkan perhatian 

pada satu tema tertentu; dan 2) agar murid mampu mempelajari 

pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara 

aspek dalam tema yang sama; 3) agar pemahaman murid lebih 

mendalam; 4) agar kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik; dan 

5) agar guru dapat menghemat waktu. 

c.  Karakteristik Pembelajaran Tematik 

 

Dalam pembelajaran tematik, karakteristik pembelajaran tematik 

harus muncul sebagai pembeda pembelajaran tematik dengan 

pembelajaran lainnya. Hajar (2013: 44-55) menyebutkan karakteristik 

pembelajaran tematik yakni: 

1. Berpusat pada murid, sehingga murid mampu memperkaya 

pengalaman belajar mereka; 

2. Memberikan pengalaman langsung, murid dihadapkan pada 

pembelajaran konkret dan langsung; 

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, guru dituntut 

memfokuskan pembelajaran kepada pembahasan mengenai tema-

tema yang dianggap paling dekat dan berkaitan dengan kehidupan 

para murid; 
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4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, murid mampu 

memahami semua materi pelajaran dan monsep yang diajarkan 

secara utuh; 

5. Bersifat fleksibel, guru tidak boleh kaku ketika mengadakan kegiatan 

belajar dan mengajar; 

6. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain; 

7. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan murid, 

 

8. Mengembangkan komunikasi, menekankan kemampuan interaksi 

antara satu individu dengan individu lain; 

9. Mengembangkan kemampuan metakognisi murid, kemampuan 

untuk melihat dirinya sendiri, cara ia mengontrol dan menyesuaikan 

perilakunya; dan 

10. Lebih menekankan proses daripada hasil, guru sebagai fasilitator, 

murid terlibat langsung dan mendapatkan pemahaman secara 

mandiri tentang materi pelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pokok pembelajaran tematik yang membedakan dengan pembelajaran 

lainnya antara lain pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, 

menyajikan konsep dari beberapa mata pelajaran, memberikan pengalaman 

langsung, lebih menekankan proses daripada hasil, serta bersifat fleksibel. 

B.  Hasil Penelitian yang Relevan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulis Setiawati (2019) pada 

judul “Analisis Higher Order Thingking Skills (HOTS) murid sekolah dasar 

dalam menyelesaikan soal Bahasa Indonesia“. Dari hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa evaluasi hasil belajar merupakan 

salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan murid 

dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS). keterampilan murid dalam berpikir 

tingkat tinggi masih belum merata, perlu ditingkatkan lagi misalnya dengan 

menambah jumlah soal HOTS dalam soal tes yang diujikan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Arrofa Acesta (2020) pada judul 

“Analisis Kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) Murid Materi 

IPA Di Sekolah Dasar” Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis murid pada pelajaran IPA di SD Kuningan indeks Persepsi murid dalam 

aspek berpikir kritis termasuk katagori sering, aspek berpikir kreatif termasuk 

katagori sering dan aspek pemecahan masalah termasuk katagori jarang, 

berdasarkan data tersebut bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi sudah 

sering dilaksanakan. Hasil analisis soal-soal evaluasi harian IPA menunjukkan 

soal yang menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan 

berpikir tingkat rendah dari data hasil penelitian dapat menyimpulkan soal-soal 

IPA untuk mengembangkan HOTS masih rendah.. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Apri Damai Sagita Krissandi 

dkk,(2020) pada judul “Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi pada 

Pembelajaran Tematik Kelas III (Studi Kasus di Salah Satu SD Swasta di 

Yogyakarta)” Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

perencanaan pembelajaran didominasi oleh kecakapan berpikir tingkat rendah, 

walaupun terdapat kecakapan berpikir tingkat tinggi pada salah satu indikator 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kemampuan 

yang jarang diterapkan yaitu kemampuan kreativitas dan komunikasi. Sementara 
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itu, kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi sudah sering diterapkan. Penilaian 

pembelajaran pada salah satu sekolah dasar di Yogyakarta juga didominasi oleh 

verba operasional pada keterampilan berpikir tingkat rendah. Faktor utama hasil 

belajar adalah karena kurangnya pemahaman guru tentang penerapan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran tematik.  

Penelitian oleh Sinuhaji dkk. (2024) menunjukkan bahwa penerapan 

HOTS dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat dilakukan 

melalui perencanaan pembelajaran yang menuntut keterampilan berpikir 

analitis, evaluatif, serta penerapan asesmen dengan soal‑soal bermuatan HOTS. 

Hasilnya, meskipun telah diupayakan, kompetensi guru menjadi faktor kunci 

dalam efektivitas penggunaan indikator HOTS dalam pembelajaran. 

Penelitian lain oleh Naibaho & Tambunan (2024) menemukan bahwa 

pemberian soal HOTS secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan 

menulis siswa kelas V SD, yang menunjukkan bahwa penggunaan instrumen 

penilaian berbasis HOTS efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu semua 

menekankan pengembangan HOTS pada murid SD dan menggunakan 

indikator berpikir tingkat tinggi (analisis, evaluasi, kreatif, kritis). 

Perbedaannya terletak pada subjek, mata pelajaran, jenis instrumen, dan fokus 

analisis guru. Penelitian terbaru menekankan peran guru dan efektivitas 

penggunaan soal HOTS dalam meningkatkan keterampilan murid. 

Penelitian ini memiliki kebaruan yang terletak pada beberapa aspek. 
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Pertama, dari konteks lokasi dan subjek, penelitian dilakukan di UPT SPF SD 

Negeri Labuang Baji 1 Kota Makassar, yang hingga saat ini masih jarang 

diteliti terkait penerapan HOTS pada murid SD. Kedua, dari fokus 

pembelajaran, penelitian ini mengkaji penerapan HOTS khusus pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, mencakup aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga, dari integrasi guru dan 

instrumen, penelitian menekankan pentingnya peran guru serta efektivitas 

penggunaan soal HOTS dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa, sekaligus mengidentifikasi hambatan dalam penerapan HOTS 

secara menyeluruh di kelas. 

C.  Kerangka Pikir  

Sekolah sebagai lembaga yang menjamin terjadinya proses pendidikan, 

harus mampu menanamkan nilai-nilai positif dan bermanfaat kepada murid 

agar murid mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum 

2013  adalah kurikulum yang saat ini berfokus pada 3 aspek penting yang perlu 

terus dikembangkan yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek 

keterampilan. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik yang dapat 

memacu interkasi murid, minat belajar murid dan sistem belajar murid. 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara terpadu merupakan suatu 

pendekatan dalam belajar dan cara berpikir, yang memandang beragam mata 

pelajaran sebagai suatu kesatuan. Khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia 

dipandang sebagai bagian integral dalam belajar mata pelajaran lainnya. Mata 

pelajaran bahasa Indonesia di jenjang SD tidak dipelajari sebagai mata pelajaran 

yang terpisah, melainkan dipelajari secara terpadu dalam mempelajari mata 
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pelajaran lainnya. Aspek-aspek keterampilan berbahasa dikembangkan secara 

langsung atau dipadukan melalui kegiatan belajar semua mata pelajaran lainnya. 

Agar terjadi keterpaduan antara mata pelajaran bahasa Indonesia dengan mata 

pelajaran lainnya, maka digunakanlah pendekatan pembelajaran terpadu, untuk 

memberikan makna belajar bagi murid. 

Poerwadarminta (Majid, 2014:80) mengemukakan bahwa 

pembelajaraan tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau 

gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 

Era globalisasi yang sedang berlangsung ini mendorong terjadinya 

perkembangan pada tiap aspek yang harus selaras dan sejalan dengan era ini. 

Pada abad ke-21 ini banyak terjadi perkembangan. Dari sisi SDM yang semakin 

berkembang menuntut juga perkembangan aspek pendidikan. Tentunya hal itu 

menuntut murid agar mampu berkompetisi nantinya di masa depan. Maka dari 

itu dibutuhkan suatu skill yang harus dimiliki untuk dijadikan bekal dalam 

menjalani kehidupan di masa yang akan datang. 

Pembelajaran yang mengarah pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 

perlu diterapkan dalam tiap kegiatan pembelajaran untuk memberikan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh murid seperti dalam literasi. Kemampuan 

tersebut diarahkan kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang 

menuntut murid untuk mampu berpikir secara kritis, kemampuan bekerja sama, 

kemampuan berkomunikasi dan kreatifitas. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

diterapkan melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan 
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tersebut dirumuskan dalam suatu desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian kelas 

(assessment). 



35 

 

35 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
 

HOTS 

1. (Critical Thinking) 

Berpikir kritis 

2. (Collaboration) 

Kemampuan bekerja sama 

3. (Communication) 

Kemampuan 

berkomunikasi, dan 

4. (Creativity) Kreatifitas 

Pembelajaran abad 21 

Menuntut siswa agar mampu 

berkompetisi nantinya di masa 

depan" 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa indonesia merupakan 

pembelajaran terpadu yang menekankan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang saat 

ini berfokus pada 3 aspek penting yang perlu 

terus dikembangkan yaitu aspek sikap, 

aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan 

Temuan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Secara 

metodologis, penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu laporan berdasarkan pendekatan kualitatif mencakup masalah 

deskripsi murni tentang program dan pengalaman orang di lingkungan 

penelitian. Tujuan deskripsi ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui 

apa yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan 

partisipan yang berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau 

aktivitas yang terjadi di latar penelitian. Deskripsi ini ditulis dalam bentuk 

narasi untuk melengkapi gambaran menyeluruh tentang apa yang terjadi dalam 

aktivitas atau peristiwa yang dilaporkan (Emzir 2012:174). 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada murid kelas V sekolah dasar di Makassar. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini analisis soal tes. Evaluasi harian 

untuk melihat keterampilan berpikir tingkat tinggi murid. Digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

berdasarkan level kognitif dari Bloom (Ariyana 2018:6) 

B. Tempat dan  Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di yang berada di wilayah kota Makassar, 

Sulawesi-Selatan Indonesia. Sekolah ini dipilih karena peneliti ingin 

mengetahui sejauh mana pemahaman guru dalam menerapkan keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi. Dalam kaitannya dengan murid, sejauh mana murid 

mampu memecahkan suatu masalah yang membutuhkan kemampuan 

berpikir yang lebih tinggi. Selain itu sekolah ini dipilih karena merupakan 

salah satu sekolah yang besar dengan jumlah murid yang banyak. Juga 

merupakan salah satu Sekolah Dasar favorit di Kota Makassar. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2023 sampai dengan 

tanggal 28 Oktober 2023. 

C. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Metode yang digunakan peneliti adalah studi kasus, model ini sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif yang meneliti berbagai aktivitas, 

proses atau aktivitas individu dan kelompok sampai batas tertentu 

(Anggraeni, 2012). 

2. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan upaya untuk menemukan suatu fakta atau fenomena 

(Arikunto & Jabar, 2014). Penelitian ini menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah adalah 

model pembelajaran yang mengutamakan penyelesaian masalah umum 

yang lazim terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang 

dikemukakan oleh Shoimin (2017:129) bahwa problem based learning 

artinya menciptakan suasana belajar yang mengarah terhadap 

permasalahan sehari-hari (Shoimin, 2017: 129). 

Data penelitian kualitatif ini diperoleh melalui dokumentasi 

wawancara dan observasi. Sehingga di dapat beberapa data yang 

https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
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digunakan untuk memperoleh kesimpulan dari penelitian. 

D. Data dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Data Primer, yaitu data yang bersumber atau data yang bersumber atau data 

yang diperoleh dari informan berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

seperti guru kelas dan murid. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), referensi, dokumen dan observasi yang diperoleh dari 

lokasi penelitian. 

E. Subyek Penelitian  

Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah teknik 

purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2015: 53-54) 

adalah “Pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.”  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti untuk 

mengumpulkan seluruh sumber data. Berdasarkan variabel yang diteliti, maka 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa: 

 

1. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh data yang dalam penelitian ini didapatkan sebuah 
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rencana pelaksanaan pembelajaran dan soal evaluasi yang didalamnya 

terdapat indikator yang dapat dipergunakan untuk meneliti tingkat 

pemakaian kata kerja yang mengacu pada taksonomi Bloom. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah (Sugiyono, 2015). 

  Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dokumen rencana 

pelaksanaan pembelajaran khususnya pada bagian indikator kognitif 

apakah sudah menggunakan kata kerja operasional yang terdapat dalam 

taksonomi Bloom yang berada pada tingkatan tinggi C4, C5, C6. 

  Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dokumen soal evaluasi 

yang digunakan guru untuk mendapatkan gambaran hasil belajar murid. 

Analisis dilakukan pada soal evaluasi apakah pertanyaan-pertanyaan pada 

soal mengandung kata kerja operasional yang ada pada taksonomi bloom 

tingkatan tinggi C4, C5, C6. 

2.  Wawancara 

  Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara berdialog 

dan bertanya langsung kepada narasumber. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara terhadap guru mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

dan proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal itu 

dilakukan agar peneliti dapat membandingkan pengamatan dari hasil 

analisis rencana pelaksanaan pembelajaran serta soal evaluasi dengan 

pernyataan guru. Hal tersebut dilakukan agar peneliti dapat mengetahui 

apakah hasil penelitian dan pernyataan guru sama atau tidak. 

3. Observasi 

  Observasi, yaitu penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang 
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dilaksanakan oleh guru mata pelajaran di kelas dengan menggunakan 

metode, model dan teknik tertentu dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran berupa keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam penelitian 

ini, peneliti memeroleh data dengan cara mengamati secara langsung 

terhadap objek penelitian yaitu dengan mengamati proses pelaksanaan 

pembelajaran guru sudah menerapkan pembelajaran HOTS dengan mengacu 

pada kriteria 4C yaitu Critical thinking and problem solving, 

Communication, Creativity and Innovation, dan Collaboration. 

G. Uji Validitas Data 

Keabsahan data dilakukan untuk menguji validitas data dalam suatu 

penelitian, dengan pengujian keabsahan data penelitian dapat dikatakan layak 

dan benar ataupun sebaliknya. Sugiyono (2015: 121) mengemukakan bahwa 

“Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 

(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).” Dari keempat kriteria uji 

keabsahan tersebut, peneliti menggunakan satu kriteria keabsahan data yaitu 

credibility (validitas internal). Uji kredibilitas data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan triangulasi.  

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan objek lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap 

objek penelitian, sebagaimana yang dipaparkan Sugiyono (2009: 125) bahwa 

“Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu.” Triangulasi dilakukan oleh peneliti guna 

menentukan data yang benar-benar dipercaya dan valid. Triangulasi dilakukan 
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dengan tiga cara, pertama, triangulasi dengan sumber data, triangulasi dengan 

tiga teknik pengumpulan data, dan triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan 

data. 

H. Teknik Analisis Data 

Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

menelaah hasil observasi dari teknik pengumpulan data berdasarkan objek 

yang diteliti, maka data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa 

dokumentasi, wawancara dan observasi. Dokumentasi, yaitu teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang dalam 

penelitian ini didapatkan sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran soal 

evaluasi. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara berdialog 

dan bertanya langsung kepada narasumber, dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara terhadap guru mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi, yaitu 

penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata 

pelajaran di kelas dengan menggunakan  metode, model dan teknik tertentu 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran berupa keterampilan berpikir 

tingkat  tinggi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1 Kota 

Makassar, sebuah sekolah dasar negeri yang telah menerapkan Kurikulum 2013 

secara menyeluruh. Sekolah ini memiliki jumlah murid yang cukup besar dengan 

latar belakang akademik dan sosial yang beragam. Kondisi tersebut menjadikan 

sekolah ini relevan sebagai lokasi penelitian untuk menganalisis keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru kelas V dan murid kelas V. Guru kelas V berperan 

sebagai perencana, pelaksana, sekaligus evaluator pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Murid kelas V menjadi subjek utama dalam pengamatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang muncul selama proses pembelajaran dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

dilaksanakan secara tematik terpadu sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 

Guru menggunakan buku tematik sebagai sumber utama pembelajaran dan 

melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan rumusan masalah penelitian 

yang telah ditetapkan, yaitu: (1) perencanaan guru dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, (2) pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis HOTS, dan (3) keterampilan berpikir tingkat tinggi murid 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Setiap bagian didukung oleh hasil analisis 

dokumen, kutipan wawancara, serta hasil observasi pembelajaran dan penilaian. 
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1. Perencanaan Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi 

 

 Ditinjau dari keterkaitan antara Standar Kompetensi yang tercermin dalam 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), perencanaan pembelajaran 

telah menunjukkan kesesuaian secara struktural. KI yang dirumuskan mengacu 

pada pengembangan kompetensi berbahasa murid, khususnya kemampuan 

membaca, memahami, dan menanggapi teks bacaan. KD yang ditetapkan juga 

telah selaras dengan KI tersebut, yaitu mengarahkan murid untuk memahami isi 

teks dan menyampaikan kembali informasi yang diperoleh secara lisan maupun 

tulis. 

Namun demikian, hasil analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa 

perumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran masih 

didominasi oleh kata kerja operasional pada ranah berpikir tingkat rendah. Kata 

kerja seperti menyebutkan, menjelaskan, dan mengidentifikasi lebih banyak 

digunakan dibandingkan kata kerja yang menuntut kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun secara 

struktural KI dan KD telah selaras, namun secara kognitif perencanaan 

pembelajaran belum sepenuhnya mengarah pada pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Temuan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas V 

berinisial GZ yang dilaksanakan pada hari Senin, 23 Oktober 2023. Guru 

menyampaikan bahwa secara konseptual telah memahami istilah HOTS, namun 

masih mengalami kesulitan dalam menerapkannya pada tahap perencanaan 

pembelajaran, khususnya dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi 
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dan tujuan pembelajaran yang benar-benar menuntut berpikir tingkat tinggi. Guru 

menyatakan: 

“Sebetulnya saya sudah sering mendengar tentang HOTS, tapi kalau dalam 

menyusun indikator dan soal itu masih agak bingung membedakan mana 

yang benar-benar HOTS dan mana yang masih biasa” (Wawancara GZ, 23 

Oktober 2023). 

 

Guru juga mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu serta tingginya 

beban administrasi pembelajaran menjadi kendala dalam mengembangkan 

perencanaan pembelajaran berbasis HOTS secara optimal. Hal tersebut 

berdampak pada perencanaan penilaian yang masih didominasi oleh tes tertulis 

dengan soal-soal yang menuntut pemahaman langsung terhadap teks bacaan, 

sehingga penilaian belum sepenuhnya mengukur ketercapaian KD yang 

berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Guru menambahkan: 

“Kadang karena waktu dan banyaknya administrasi, soal yang dibuat itu 

masih mengikuti buku, belum sempat dikembangkan ke soal yang lebih 

menuntut analisis” (Wawancara GZ, 23 Oktober 2023). 

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap dokumen RPP, lembar penilaian, 

serta wawancara, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran telah 

selaras secara administratif dan struktural dengan KI dan KD Kurikulum 2013, 

namun masih memerlukan penguatan pada aspek kognitif agar benar-benar 

mengarah pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis HOTS 

Guna memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis HOTS dari sudut pandang peserta didik, 

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa murid kelas V. Berdasarkan hasil 

wawancara, diperoleh informasi bahwa murid merasa pembelajaran Bahasa 
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Indonesia berjalan dengan baik dan mudah diikuti, khususnya pada kegiatan 

membaca teks dan menjawab pertanyaan langsung dari guru. 

Salah satu murid berinisial SR menyampaikan bahwa ia merasa nyaman 

ketika menjawab pertanyaan yang jawabannya terdapat langsung pada teks 

bacaan. Murid menyatakan: 

“Kalau pertanyaannya jawabannya ada di bacaan, saya bisa jawab. Tinggal 

cari di teks saja” (Wawancara SR, Selasa, 24 Oktober 2023, pukul 10.30 

WITA). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa murid telah terbiasa dengan jenis 

pertanyaan yang menuntut kemampuan memahami informasi tersurat 

sebagaimana tercantum dalam Kompetensi Dasar (KD) Bahasa Indonesia 

Kurikulum 2013. Namun, murid masih mengandalkan teks sebagai sumber 

jawaban utama tanpa melakukan pengolahan informasi lebih lanjut. 

Murid lain berinisial AF juga menyampaikan bahwa proses pembelajaran 

cenderung lebih mudah ketika guru memberikan contoh jawaban terlebih dahulu. 

AF menyatakan: 

“Biasanya kalau Bu Guru sudah kasih contoh, baru saya bisa jawab. Kalau 

belum ada contohnya, saya bingung mau jawab apa” (Wawancara AF, 

Selasa, 24 Oktober 2023, pukul 10.35 WITA). 

 

Kutipan tersebut mengindikasikan bahwa murid masih sangat bergantung 

pada contoh dari guru, terutama ketika dihadapkan pada pertanyaan yang 

menuntut penalaran, analisis, atau pendapat pribadi. 

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

yang dilakukan pada hari Selasa, 24 Oktober 2023 menunjukkan bahwa guru 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan yang tercantum dalam RPP, 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Secara umum, 
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pelaksanaan pembelajaran telah berjalan tertib dan sistematis sesuai dengan 

perencanaan yang disusun berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) Kurikulum 2013. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari murid, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, serta memberikan motivasi agar murid siap mengikuti proses 

pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesiapan belajar murid 

sekaligus mengarahkan perhatian murid pada pencapaian KI dan KD yang telah 

ditetapkan. 

Pada kegiatan inti, guru menyajikan teks bacaan dan mengajak murid 

membaca secara bergantian. Aktivitas membaca ini ditujukan untuk mencapai KD 

yang berkaitan dengan kemampuan memahami dan menguraikan informasi dalam 

teks bacaan. Setelah kegiatan membaca, guru mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada murid terkait isi teks. Berdasarkan hasil observasi, pertanyaan yang 

diajukan guru sebagian besar masih bersifat faktual dan berorientasi pada 

pemahaman langsung terhadap teks bacaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, murid tampak cukup aktif dalam menjawab 

pertanyaan guru dan terlibat dalam diskusi kelas. Sebagian besar murid mampu 

menjawab pertanyaan yang menuntut pemahaman isi bacaan sesuai dengan KD 

yang telah ditetapkan. Namun, ketika guru memberikan pertanyaan yang 

menuntut analisis, penalaran, dan pemberian alasan, hanya sebagian kecil murid 

yang mampu memberikan jawaban secara lengkap dan logis. 

Tabel 4.1 Keterkaitan Pelaksanaan Pembelajaran dengan KI dan KD  

No Kompetensi 

Inti (Ki) 

Kompetensi Dasar 

(Kd) 

Implementasi 

Dalam 

Pembelajaran 

Keterangan 
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1 KI 3: 

Memahami 

Pengetahuan 

Faktual Dan 

Konseptual 

KD 3.8 

Menguraikan 

Informasi Penting 

Dari Teks Nonfiksi 

Murid membaca 

teks dan menjawab 

pertanyaan isi 

bacaan 

Tercapai 

2 KI 4: 

Menyajikan 

pengetahuan 

secara lisan dan 

tulis 

KD 4.8 Menyajikan 

Kembali Informasi 

dari Teks Nonfiksi 

Murid menjawab 

pertanyaan secara 

lisan 

Cukup 

3 KI 3 KD 3.8 (Analisis 

Sebab-Akibat) 

Pertanyaan analisis 

masih terbatas 

Belum 

Optimal 

4 KI 4 KD 4.8 

(Mengemukakan 

Pendapat) 

Murid masih 

bergantung pada 

contoh guru 

Belum 

Optimal 

Sumber: Data Penelitian (2023) 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan HOTS 

No Aspek Yang Diamati Temuan Observasi Kategori 

1 Kegiatan Pendahuluan Guru melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan, dan motivasi 

Baik 

2 Kegiatan Membaca Teks Murid membaca teks secara 

bergantian 

Baik 

3 Jenis Pertanyaan Guru Didominasi pertanyaan faktual dan 

pemahaman 

Cukup 

4 Keterlibatan Murid Murid aktif menjawab dan berdiskusi Baik 

5 Pertanyaan Berbasis 

Hots 

Pertanyaan analisis dan penalaran 

terbatas 

Kurang 

6 Aktivitas Kreatif & 

Pemecahan Masalah 

Tugas terbuka/proyek belum 

diterapkan 

Kurang 

Sumber: Data Penelitian (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia telah berjalan baik pada aspek 

keterlaksanaan tahapan pembelajaran dan keterlibatan murid serta telah mengarah 

pada pencapaian KI dan KD Kurikulum 2013. Namun demikian, aspek yang 

berkaitan langsung dengan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

seperti pemberian pertanyaan berbasis HOTS serta aktivitas kreatif dan 

pemecahan masalah, masih berada pada kategori kurang. 
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Temuan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara lanjutan pada hari 

Rabu, 25 Oktober 2023 dengan guru kelas V berinisial GZ. Guru menyampaikan 

bahwa murid menunjukkan keaktifan selama pembelajaran, namun masih 

mengalami kesulitan ketika diminta berpikir pada level analisis dan penalaran. 

Guru menyatakan: 

“Anak-anak itu sebenarnya aktif, tapi kalau disuruh menganalisis atau 

memberi pendapat dengan alasan, masih banyak yang bingung dan 

menunggu contoh dari guru” (Wawancara GZ, 25 Oktober 2023). 

 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang 

mendorong kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan masih 

terbatas. Guru lebih sering menggunakan metode tanya jawab dan diskusi 

sederhana dibandingkan dengan tugas terbuka atau kegiatan berbasis proyek. 

Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya ketercapaian KD yang berorientasi 

HOTS, meskipun perencanaan pembelajaran telah disusun berdasarkan KI dan 

KD Kurikulum 2013. 

 

 

3. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Murid dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

Analisis keterampilan berpikir murid dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dilakukan dengan mengkaji butir soal tes evaluasi harian berdasarkan 

Taksonomi Bloom revisi, yang meliputi level kognitif C1 sampai C6. Setiap level 

dianalisis untuk melihat kecenderungan kemampuan murid pada ranah Lower 

Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta 

kesesuaiannya dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Bahasa 

Indonesia kelas V Kurikulum 2013. 
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1) Analisis C1 (Mengingat) 

Pada level C1, murid dituntut untuk mengingat kembali informasi yang 

terdapat dalam teks bacaan, seperti tokoh, tempat kejadian, atau isi tersurat 

bacaan. Berdasarkan hasil tes, sebagian besar murid mampu menjawab soal C1 

dengan baik. Hal ini terlihat dari ketepatan murid dalam menyebutkan kembali 

informasi yang terdapat secara eksplisit dalam teks. Kemampuan ini menunjukkan 

bahwa murid telah memenuhi KD Bahasa Indonesia kelas V yang menekankan 

kemampuan memahami informasi faktual dalam teks bacaan. Dengan demikian, 

indikator pembelajaran yang diturunkan dari KD terkait penguasaan informasi 

tersurat telah tercapai secara optimal. 

2) Analisis C2 (Memahami) 

Pada level C2, murid diminta untuk menjelaskan kembali isi bacaan 

dengan bahasa sendiri atau menjawab pertanyaan pemahaman. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mayoritas murid mampu memahami isi teks dan menjelaskan 

kembali informasi secara sederhana. Jawaban murid umumnya sudah sesuai 

dengan isi bacaan, meskipun masih bersifat langsung dan belum mendalam. 

Capaian ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami teks murid telah sejalan 

dengan KD Kurikulum 2013 yang menekankan pemahaman makna teks secara 

literal. 

3) Analisis C3 (Menerapkan) 

Soal pada level C3 menuntut murid untuk menerapkan informasi dari teks 

dalam konteks sederhana, misalnya menentukan pesan bacaan atau mengaitkan isi 

teks dengan pengalaman sehari-hari. Berdasarkan hasil tes, murid relatif mampu 

menjawab soal C3, meskipun sebagian jawaban masih kurang lengkap. 
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Kemampuan ini menunjukkan bahwa murid telah mulai mampu menerapkan 

pengetahuan sesuai dengan tuntutan KD, namun masih berada pada ranah LOTS 

dan belum mengarah pada analisis mendalam. 

4) Analisis C4 (Menganalisis) 

Pada level C4, murid dituntut untuk menganalisis isi bacaan, seperti 

membandingkan peristiwa, menentukan hubungan sebab-akibat, atau menarik 

kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa capaian murid pada level ini 

masih rendah. Banyak murid memberikan jawaban singkat dan belum disertai 

alasan yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun KD Bahasa Indonesia 

kelas V telah memuat tuntutan analisis teks, implementasi dalam penilaian dan 

pembiasaan belajar murid belum berjalan secara optimal. 

5) Analisis C5 (Mengevaluasi) 

Soal pada level C5 menuntut murid untuk memberikan penilaian atau 

pendapat terhadap isi teks disertai alasan logis. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, murid masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat 

pribadi. Murid cenderung ragu dan takut memberikan jawaban yang dianggap 

salah. 

Hal ini tercermin dari pernyataan murid NA: 

“Kalau soalnya suruh jelaskan pendapat, saya suka bingung. Takut salah 

jawab” (Wawancara NA, Kamis, 26 Oktober 2023, pukul 09.20 WITA). 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan evaluatif murid yang 

diharapkan dalam KD berorientasi HOTS masih belum berkembang secara 

optimal. 

6) Analisis C6 (Mencipta) 
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Pada level C6, murid diharapkan mampu menyusun gagasan baru, seperti 

membuat kesimpulan alternatif atau menuliskan pendapat secara argumentatif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hampir tidak ditemukan jawaban murid yang 

memenuhi kriteria C6 secara utuh. Murid belum terbiasa mengembangkan ide 

secara tertulis dan sistematis. Hal ini sejalan dengan pernyataan murid RF: 

“Kalau disuruh kasih alasan, susah karena harus mikir sendiri. Biasanya 

jawabannya jadi pendek” (Wawancara RF, Kamis, 26 Oktober 2023, pukul 

09.25 WITA). 

 

Berdasarkan hasil analisis pada level kognitif C6, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan murid dalam mencipta atau mengembangkan gagasan baru 

masih berada pada kategori rendah. Murid belum menunjukkan kemampuan 

menyusun ide secara mandiri sebagaimana dituntut dalam KD yang mengarah 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

 

Tabel 4.3 Analisis LOTS dan HOTS Berdasarkan Level Kognitif C1–C6  

No Level Kognitif Ranah 

Berpikir 

Indikator Soal Temuan 

Hasil Tes 

Kategori 

Capaian 

Keterkaitan 

KI dan KD 

1 C1 

(Mengingat) 

Lots Menyebutkan 

Informasi 

Tersurat 

Murid 

Mampu 

Menjawab 

Dengan 

Tepat 

Baik Sesuai KI 

dan KD 

2 C2 

(Memahami) 

Lots Menjelaskan Isi 

Bacaan 

Murid 

Memahami 

Isi Teks 

Secara 

Literal 

Baik Sesuai KI 

dan KD 

3 C3 

(Menerapkan) 

Lots Mengaitkan Isi 

Teks Dengan 

Konteks 

Sederhana 

Jawaban 

Cukup 

Tepat, 

Belum 

Mendalam 

Baik Sesuai KI 

dan KD 

4 C4 Hots Menarik Jawaban Cukup Belum 
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(Menganalisis) Kesimpulan, 

Sebab-Akibat 

Singkat, 

Kurang 

Alasan 

Optimal 

5 C5 

(Mengevaluasi) 

Hots Memberi 

Pendapat 

Disertai Alasan 

Murid 

Ragu Dan 

Takut 

Salah 

Kurang Belum 

Tercapai 

6 C6 (Mencipta) Hots Mengembangkan 

Gagasan Baru 

Hampir 

Tidak 

Muncul 

Kurang Belum 

Tercapai 

Sumber: Data Penelitian (2023) 

 

 
Gambar 4.1 Analisis LOTS dan HOTS Berdasarkan Level Kognitif C1–C6 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.1, terlihat bahwa keterampilan 

berpikir murid pada ranah LOTS (C1–C3) berada pada kategori baik dan telah 

sesuai dengan KI dan KD Bahasa Indonesia kelas V Kurikulum 2013. Murid 

mampu mengingat, memahami, dan menerapkan informasi dari teks bacaan secara 

cukup baik. Sebaliknya, pada ranah HOTS (C4–C6), capaian murid masih berada 

pada kategori cukup hingga kurang. Kondisi ini diperkuat oleh pernyataan murid 

MR yang menyatakan: 
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“Lebih gampang kalau jawabannya ada di bacaan. Kalau disuruh jelaskan 

pendapat, harus mikir lama” (Wawancara MR, Kamis, 26 Oktober 2023, 

pukul 09.30 WITA). 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun KI dan KD telah memuat 

tuntutan keterampilan berpikir tingkat tinggi, implementasinya dalam proses 

pembelajaran dan penilaian masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, guru perlu 

merancang pembelajaran serta instrumen penilaian yang lebih berorientasi HOTS 

agar keterampilan berpikir tingkat tinggi murid dapat berkembang secara optimal 

dan selaras dengan tuntutan KI dan KD Kurikulum 2013. 

C. Pembahasan 

1. Perencanaan Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang disusun oleh guru kelas V secara administratif telah memenuhi 

ketentuan Kurikulum 2013. RPP yang dianalisis telah memuat komponen wajib 

seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa perencanaan pembelajaran 

merupakan fondasi utama dalam mengarahkan proses dan hasil belajar murid 

(Sari & Wulandari, 2022). Namun demikian, apabila ditinjau dari aspek kognitif, 

perencanaan pembelajaran tersebut belum sepenuhnya mengintegrasikan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Indikator dan tujuan pembelajaran masih 

didominasi oleh kata kerja operasional pada level kognitif rendah, seperti 

mengingat (C1) dan memahami (C2). Padahal, menurut teori Taksonomi Bloom 

revisi oleh Anderson dan Krathwohl, keterampilan berpikir tingkat tinggi 
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mencakup kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), 

yang seharusnya tercermin secara eksplisit dalam tujuan dan indikator 

pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati dan Nurhadi (2023) 

yang menyatakan bahwa banyak guru sekolah dasar telah memahami konsep 

HOTS secara konseptual, namun masih mengalami kesulitan dalam 

menerjemahkannya ke dalam perencanaan pembelajaran, khususnya dalam 

merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berbasis HOTS. Kesulitan 

tersebut menyebabkan terjadinya ketidaksinkronan antara tuntutan kurikulum dan 

implementasi pembelajaran di kelas. 

Kendala perencanaan pembelajaran berbasis HOTS yang ditemukan dalam 

penelitian ini juga berkaitan dengan faktor praktis, seperti keterbatasan waktu dan 

beban administrasi guru. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pratama et al. (2024) 

yang mengungkapkan bahwa beban administratif yang tinggi sering kali membuat 

guru cenderung menggunakan perangkat pembelajaran yang bersifat praktis dan 

siap pakai, tanpa melakukan pengembangan lebih lanjut pada aspek kognitif 

tingkat tinggi. Akibatnya, perencanaan pembelajaran lebih berorientasi pada 

ketercapaian materi dibandingkan dengan pengembangan kemampuan berpikir 

kritis murid. 

Dengan demikian, meskipun perencanaan pembelajaran telah sesuai secara 

struktural dengan KI dan KD, namun secara substansial masih perlu penguatan 

agar benar-benar mampu mengarahkan murid pada penguasaan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi sebagaimana yang diamanatkan dalam kurikulum. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis HOTS 
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Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V menunjukkan 

bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan 

pembelajaran yang tercantum dalam RPP, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru telah melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan motivasi kepada murid. 

Praktik ini sesuai dengan prinsip pembelajaran bermakna yang menekankan 

pentingnya mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman awal murid 

(Ausubel dalam Hidayat, 2022). 

Pada kegiatan inti, guru menyajikan teks bacaan dan melibatkan murid dalam 

aktivitas membaca dan diskusi. Aktivitas ini mendukung pencapaian KD yang 

berkaitan dengan keterampilan memahami teks. Namun, berdasarkan hasil 

observasi, pertanyaan yang diajukan guru sebagian besar masih bersifat faktual 

dan berorientasi pada pemahaman langsung terhadap teks. Pertanyaan analitis, 

evaluatif, dan reflektif yang menjadi ciri utama pembelajaran berbasis HOTS 

masih relatif terbatas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Kurniawan (2023) yang 

menyatakan bahwa implementasi HOTS dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar masih sering terhenti pada tahap pemahaman teks, dan belum secara 

konsisten mengembangkan kemampuan analisis dan penalaran murid. Guru 

cenderung menggunakan metode tanya jawab sederhana karena dianggap lebih 

mudah dan sesuai dengan kondisi kelas. Meskipun demikian, keterlibatan murid 

dalam pembelajaran tergolong baik. Murid aktif menjawab pertanyaan dan 

mengikuti diskusi kelas. Namun, keaktifan tersebut belum sepenuhnya 

mencerminkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena sebagian besar 
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jawaban murid masih bersifat singkat dan faktual. Hal ini menunjukkan bahwa 

keaktifan belajar tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas berpikir murid, 

sebagaimana ditegaskan oleh penelitian Utami et al. (2024) yang menyebutkan 

bahwa pembelajaran aktif perlu diiringi dengan strategi yang menuntut penalaran 

agar mampu mengembangkan HOTS secara optimal. 

Keterbatasan penerapan aktivitas kreatif, pemecahan masalah, dan tugas 

terbuka dalam pembelajaran juga berdampak pada belum optimalnya 

pengembangan HOTS murid. Padahal, berbagai penelitian terbaru menegaskan 

bahwa HOTS akan berkembang secara signifikan apabila murid dilibatkan dalam 

pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan diskusi reflektif (Widodo & Suyanto, 

2022; Anwar et al., 2025). 

3. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Murid dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

 

Hasil analisis tes evaluasi harian menunjukkan bahwa instrumen penilaian 

masih didominasi oleh soal LOTS, yaitu sebesar 70%, sedangkan soal HOTS 

hanya sebesar 30%. Komposisi ini berpengaruh langsung terhadap capaian 

keterampilan berpikir tingkat tinggi murid. Rata-rata capaian murid pada soal 

LOTS berada pada kategori baik, sementara pada soal HOTS berada pada kategori 

cukup. Perbedaan capaian ini menunjukkan bahwa murid telah terbiasa 

mengerjakan soal-soal yang menuntut kemampuan mengingat dan memahami, 

namun belum terlatih dalam menyelesaikan soal yang menuntut analisis dan 

penalaran. Temuan ini selaras dengan penelitian Dewi dan Handayani (2023) yang 

menyatakan bahwa rendahnya capaian HOTS murid sering kali disebabkan oleh 

minimnya paparan soal dan aktivitas pembelajaran berbasis HOTS. 
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Selain itu, analisis lembar jawaban murid menunjukkan bahwa jawaban 

pada soal HOTS cenderung singkat, belum runtut, dan belum disertai alasan yang 

jelas. Hal ini mengindikasikan bahwa murid belum terbiasa mengembangkan 

argumen secara tertulis. Menurut teori konstruktivisme, kemampuan berpikir 

tingkat tinggi berkembang melalui proses latihan berkelanjutan dan refleksi 

terhadap pengalaman belajar (Piaget dalam Yusuf, 2022). 

Hasil wawancara dengan guru juga menguatkan temuan ini, bahwa murid 

masih memerlukan contoh dan bimbingan ketika diminta memberikan pendapat 

atau alasan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2024) yang 

menyebutkan bahwa murid sekolah dasar membutuhkan scaffolding yang 

konsisten agar mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

secara bertahap. 

Dengan demikian, keterampilan berpikir tingkat tinggi murid dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia masih berada pada tahap berkembang dan memerlukan 

penguatan melalui perencanaan pembelajaran yang lebih berorientasi HOTS, 

pelaksanaan pembelajaran yang menekankan analisis dan penalaran, serta 

penilaian yang proporsional antara LOTS dan HOTS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V UPT SPF 

SD Negeri Labuang Baji 1 Kota Makassar, dapat ditarik beberapa simpulan 

sebagai berikut. 

1. Perencanaan pembelajaran, guru telah menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013 secara 

administratif dan struktural. RPP yang dianalisis telah memuat Kompetensi 

Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian. 

Keterkaitan antara KI dan KD telah tersusun secara sistematis dan selaras. 

Namun demikian, secara substansial perencanaan pembelajaran belum 

sepenuhnya mengarah pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Hal ini terlihat dari indikator dan tujuan pembelajaran yang masih 

didominasi oleh kata kerja operasional pada ranah berpikir tingkat rendah 

(LOTS), seperti mengingat dan memahami. Dengan demikian, meskipun 

perencanaan telah sesuai secara administratif, pengintegrasian HOTS dalam 

perumusan indikator dan tujuan pembelajaran masih perlu ditingkatkan. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis HOTS, guru telah 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan pembelajaran dalam RPP, 

yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Keterlibatan murid dalam 

pembelajaran tergolong baik, terutama pada aktivitas membaca teks dan 

menjawab pertanyaan faktual. Pelaksanaan pembelajaran telah mendukung 

pencapaian KI dan KD yang berorientasi pada pemahaman teks bacaan. 

Namun demikian, implementasi HOTS dalam kegiatan inti belum optimal. 

Pertanyaan yang diajukan guru masih didominasi oleh pertanyaan faktual dan 

pemahaman, sedangkan pertanyaan yang menuntut analisis, evaluasi, dan 

penalaran masih terbatas. Aktivitas pembelajaran yang mendorong 

kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan juga belum 

diterapkan secara maksimal. Kondisi ini menyebabkan pencapaian KD yang 

berorientasi HOTS belum tercapai secara optimal. 

3. Keterampilan berpikir tingkat tinggi murid, hasil analisis tes evaluasi harian 

menunjukkan bahwa kemampuan murid pada ranah LOTS (C1–C3) berada 

pada kategori baik dan telah sesuai dengan KI dan KD Bahasa Indonesia 

kelas V Kurikulum 2013. Murid mampu mengingat, memahami, dan 

menerapkan informasi dari teks bacaan dengan cukup baik. Sebaliknya, 

kemampuan murid pada ranah HOTS (C4–C6) masih berada pada kategori 

cukup hingga kurang. Murid mengalami kesulitan dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan gagasan secara mandiri, serta cenderung 

memberikan jawaban singkat tanpa alasan yang jelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi murid masih berada pada tahap 

berkembang dan belum terbentuk secara optimal. 

58 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Guru diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam merancang 

perencanaan pembelajaran yang lebih berorientasi pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam merumuskan indikator, tujuan 

pembelajaran, dan instrumen penilaian berbasis hots. guru juga disarankan 

untuk memperbanyak pemberian pertanyaan terbuka, tugas analitis, serta 

aktivitas pembelajaran yang mendorong murid untuk berpikir kritis, 

memberikan alasan, dan mengemukakan pendapat secara mandiri. 

2. Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru melalui 

pelatihan, pendampingan, dan forum diskusi profesional terkait 

pengembangan pembelajaran dan penilaian berbasis hots. selain itu, 

sekolah dapat mendorong terciptanya budaya pembelajaran yang 

menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

murid secara berkelanjutan. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dengan pendekatan dan desain penelitian yang lebih 

beragam, misalnya melalui eksperimen atau pengembangan model 

pembelajaran tertentu. selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas 

fokus kajian pada level hots yang lebih tinggi, seperti mengevaluasi dan 
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mencipta, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

pengembangan hots dalam pembelajaran bahasa. 
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RENCANA PELAKSAANAAN PEMBELAJAJARAN 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1  

Kelas / Semester : 5 / 1 

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia(Tema 1) 

Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke 1 

Alokasi waktu : 1 Hari 

Muatan Terpadu : IPA, Bahasa Indonesia 

 

Kompetensi Inti (KI)  

KI-1 (Sikap Spiritual) 

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 (Sikap Sosial) 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan lingkungan. 

KI-3 (Pengetahuan) 

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI-4 (Keterampilan) 

Menyajikan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, serta tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Muatan Bahasa Indonesia 

KD 3.1 (Pengetahuan) 

1. Menentukan ide pokok setiap paragraf dalam teks bacaan dengan tepat. 

2. Menjelaskan pengertian ide pokok bacaan secara lisan. 

3. Mengidentifikasi ciri-ciri ide pokok dalam paragraf. 

 

KD 4.1 (Keterampilan) 

1. Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf secara runtut dan 

logis. 

2. Menyajikan hasil penentuan ide pokok bacaan secara lisan dengan percaya 

diri. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

1) Menentukan ide pokok setiap paragraf dalam teks bacaan tentang organ 

gerak hewan dan manusia secara tepat. 

LAMPIRAN 1 RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN TEMA 1 
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2) Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf secara runtut dan 

sesuai kaidah bahasa indonesia. 

3) Menjelaskan pengertian ide pokok bacaan secara lisan melalui kegiatan 

diskusi. 

4) Menjelaskan cara menentukan ide pokok bacaan dengan bahasa sendiri 

secara percaya diri. 

Tujuan Pembelajaran  

1) Dengan membaca teks tentang organ gerak hewan dan manusia, siswa 

dapat menyebutkan alat gerak hewan dan manusia secara benar. 

2) Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok setiap 

paragraf dalam bacaan secara tepat. 

3) Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah 

paragraf secara runtut. 

4) Dengan berdiskusi, siswa dapat menebutkan pengertian, fungsi, dan cara 

menentukan ide pokok bacaan secara percaya diri. 

Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuuan 1.  Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 

Membaca Doa (Orientasi) 

2.  Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 

dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 

didik (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (motivasi) 

15 

menit 

Kegiatan Inti (sintak model discovery learning) 

1)  eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi gambar secara 

cermat untuk menggali informasi. (hots) 

2)  pengumpulan data: ajarkan siswa sehingga terbiasa untuk 

mengolah data menjadi sebuah informasi yang berguna 

melalui konsep pelaporan tertulis. 

3)  komunikasi: rangsang keingintahuan siswa dengan dialog 

interaktif. 

hasil yang diharapkan 

1.  Siswa terangsang untuk ingin tahu dan mempelajari lebih 

lanjut tentang organ gerak hewan dan manusia. 

2. Siswa memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap organ gerak. 

ayo membaca 

3.  Siswa membaca bacaan berjudul organ gerak manusia dan 

hewan. 

4.  Selesai membaca, siswa mencari dan menentukan ide pokok 

140 

Menit 
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tiap paragraf dari bacaan yang telah dibacanya. (critical thinking 

and problem formulation) 

ayo menulis 

 Secara mandiri siswa mencoba membuat paragraf berdasarkan ide 

pokok yang telah ditentukan. (creativity and innovation) 

keja sama dengan orang tua 

 dengan bantuan orang tuanya, siswa mengamati hewan-hewan 

yang ada di sekitar tempat tinggalnya. siswa mengidentifikasi 

organ gerak hewan-hewan tersebut 

Penutup peserta didik : 

  membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

tentang materi yang baru dilakukan. 

  guru :memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. 

refleksi dan konfirmasi: 

  refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru 

untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan 

perbaikan. 

15 Menit 

 

1. Penilaian (Asesmen) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian. 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

RUSLI, S.PD 

NIP 197201131999031007 

Makassar, ..................... 2024 

Guru Kelas V 

 

 

SURYANI, S.PD 

NIP 198409242008042001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1  

Kelas / Semester : 5 /1 

Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2) 

Sub Tema : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)  

Muatan Terpadu : IPA, Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke 1 

Alokasi waktu : 1 Hari 

 

Kompetensi Inti (KI)  

KI-1 (Sikap Spiritual) 

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 (Sikap Sosial) 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan lingkungan. 

KI-3 (Pengetahuan) 

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI-4 (Keterampilan) 

Menyajikan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, serta tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Muatan Bahasa Indonesia 

KD 3.2 
Menggali informasi penting dari teks narasi dan nonfiksi yang disajikan secara 

lisan dan tulis dengan memperhatikan unsur apa, di mana, kapan, dan siapa. 

KD 4.2 
Menyajikan hasil penggalian informasi dari teks narasi dan nonfiksi secara lisan 

dan tulis dalam bentuk peta pikiran atau bentuk lain yang sesuai dengan 

menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menyebutkan informasi penting dalam teks bacaan yang berkaitan dengan 

pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa secara tepat. 

2. Menemukan informasi faktual dari teks bacaan berdasarkan pertanyaan 

apa, di mana, kapan, dan siapa. 

LAMPIRAN 2  RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN TEMA 2 
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3. Menyajikan informasi dari teks bacaan dalam bentuk peta pikiran (mind 

map) secara runtut dan jelas. 

4. Mempresentasikan hasil peta pikiran secara lisan dengan bahasa yang 

santun dan percaya diri. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks, siswa mampu menyebutkan informasi terkait dengan 

pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa. 

2. Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, siswa mampu 

mempresentasikan informasi dari teks bacaan terkait dengan pertanyaanapa, di 

mana, kapan, dan siapa. 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menemukan 

informasi tentang organ-organ pernapasan hewan. 

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 

membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan 

membaca doa (orientasi) 

2. mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman 

peserta didik (apersepsi) 

3. memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (motivasi) 

15 Menit 
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Inti ayo membaca 

 siswa membaca bacaan “dayu dan ikan hias”. 

 siswa diajak bertanya jawab mengenai isi bacaan. 

  siswa mengamati peta pikiran (mind map) pada buku siswa, 

kemudian menuliskan jawab-an dari pertanyaan-pertanyaan 

pada peta pikiran tersebut. (kegiatan ini merupakan kegiatan 

yang digunakan untuk mencapai kd 3.2 dan 4.2 bahasa 

indonesia) 

  siswa membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan apa, di 

mana, kapan, dan siapa. 

ayo berkarya 

  secara berkelompok, siswa membuat bagan cara kerja organ 

pernapasan salah satu jenis hewan. (kd ipa 3.2 dan 4.2) 

  pada kegiatan ini siswa boleh mempergunakan informasi 

yang mereka dapatkan dari teks bacaan yang disajikan di 

buku siswa. (creativity and innovation) 

kerja sama orang tua 

  bersama orang tua di rumah, siswa membuat bagan 

pernapasan hewan. hasil kegiatan ini lalu diperlihatkan 

kepada guru di sekolah untuk diperiksa. 

140 

Menit 

Penutup peserta didik: 

 membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan. 

guru: 

 memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. 

peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/ 

portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi hadiah/ pujian. 

 

 

C. PENILAIAN (ASSESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian. 
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

RUSLI, S.PD 

NIP 197201131999031007 

Makassar, ..................... 2024 

 

Guru Kelas V 

 

 

 

SURYANI, S.PD 

NIP 198409242008042001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1 Kelas / Semester

 : 5 /1 

Tema : Makanan Sehat (Tema 3) 

Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPA 

Pembelajaran ke 1 

Alokasi waktu : 1 Hari 

 

 

Kompetensi Inti (KI)  

 

KI-1 (Sikap Spiritual) 

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 (Sikap Sosial) 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan lingkungan. 

KI-3 (Pengetahuan) 

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI-4 (Keterampilan) 

Menyajikan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, serta tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Muatan Bahasa Indonesia 

KD 3.4 
Menganalisis informasi yang disampaikan dalam iklan media cetak atau 

elektronik dengan memperhatikan kata kunci, isi, dan tujuan iklan. 

KD 4.4 
Menyajikan hasil analisis informasi iklan media cetak atau elektronik secara lisan 

dan tulis dalam bentuk peta pikiran atau bentuk lain yang sesuai. 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Muatan Bahasa Indonesia 

LAMPIRAN 3  RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN TEMA 3 
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1. Mengidentifikasi kata kunci yang terdapat pada iklan media cetak 

berdasarkan hasil pengamatan. 

2. Menjelaskan informasi penting yang terdapat dalam iklan media cetak secara 

lisan. 

3. Menyajikan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam bentuk peta 

pikiran secara runtut dan jelas. 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan, siswa mengidentifikasikan 

kata kunci pada iklan media cetak. 

2. Dengan menuliskan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam bentuk 

peta pikiran, siswa mampu melaporkan hasil pengamatannya. 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu memukan 

informasi tentang organ-organ pencernaan hewan. 

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 

menjelaskan organ-organ pencernaan hewan dan fungsinya. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Pendahuluan 1. melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan 

dengan membaca doa (orientasi) 

2. mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik (apersepsi) 

3. 9. memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

(motivasi) 

15 Menit 
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inti ayo mengamati 

 siswa mengamati dan mencermati gambar iklan yang 

disajikan. 

 siswa menuliskan dan mengemukakan hal-hal yang mereka 

temukan pada iklan, dalam bentuk tabel.. 

 siswa membuat kesimpulan tentang kata kunci yang mereka 

temukan pada iklan media cetak yang disajikan. 

(critical thinking and problem formulation) 

 siswa mencermati teks bacaan yang disajikan pada buku 

siswa tentang organ pencernaan hewan (sapi). 

 siswa dengan bimbingan guru menggarisbawahkosakata baru 

yang mereka temukan dalam bacaan, dan bersama-sama 

dalam diskusi kelasmembahas kosakata baru tersebut. 

 sarankan kepada siswa untuk membuat catatan kecil untuk 

membantu siswa mengingat kembali organ-organ pencernaan 

pada hewan sapi. 

 siswa melengkapi diagram yang disediakan dalam buku 

siswa 

 siswa menggambar poster tentang organ pencernaan sapi. 

 siswa bersama dengan sekelompoknya memberi nama pada 

setiap organ pencernaan dan menggambarkan perjalanan 

yang terjadi pada makanan dengan menggunakan tanda 

panah. 

140 

penutup penugasan dirumah 

  untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat berbagai 

peran dan tugas dengan orang tuanya. 

peserta didik: 

 membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

tentang materi yang baru dilakukan. 

guru: 

memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. peserta 

didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/ 

portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi hadiah/ pujian. 

15 enit 
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C. PENILAIAN (ASSESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian. 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

RUSLI, S.PD 

NIP 197201131999031007 

Makassar,...................... 2024 

 

Guru Kelas V 

 

 

 

SURYANI, S.PD 

NIP 198409242008042001 
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SILABUS BAHASA INDONESIA KELAS V 

 

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia  

Subtema 1  : Organ Gerak Hewan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

LAMPIRAN 4 SILABUS BAHASA 

INDONESIA TEMA 1  
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Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

3.1 Menentukan 

pokok pikiran 

dalam teks lisan 

dan tulis 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

pokok pikiran 

dalam teks tulis 

dan lisan secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

3.1.1 Menunjukkan 

pokok pikiran 

pada sebuah 

paragaraf 

4.1.1  Mengidentifikasi 

pokok pikiran 

yang terdapat 

dalam sebuah 

teks. 

4.1.2 Menunjukkan 

pokok pikiran dari 

sebuah 

percakapan. 

 Teks 

tentang 

organ gerak 

hewan dan 

manusia 

 Ide pokok 

dari 

paragraf 

 Cerita 

berdasarkan 

gambar 

• Menyusun cerita 

dengan menentukan ide 

pokok 

• Menggali informasi dari 

bacaan untuk 

dituangkan ke dalam 

bentuk gambar cerita 

• Menulis dan 

mengembangkan ide 

pokok menjadi sebuah 

paragraf 

• Berdiskusi 

menyebutkan 

pengertian, fungsi, dan 

cara menentukan ide 

pokok bacaan 

• Menentukan ide pokok 

setiap paragraf dalam 

bacaan 

• Mengamati dan 

menceritakan gambar 

cerita tentang kelinci 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 

Media SCI 

 Internet 

 Lingkungan 
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    • Membaca bacaan gerak 

hewan 

• Di Kandang Kelinci 

• Merangkai sebuah 

cerita berdasarkan 

gambar 

• Membaca teks berkaitan 

dengan gerak hewan 

sikap peserta 

didik saat 
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SILABUS BAHASA INDONESIA KELAS V 

 

Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan  

Subtema 1 : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

LAMPIRAN 5 SILABUS BAHASA INDONESIA 

TEMA 2  
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Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

 

3.2 Mengklasifikasi 

Informasi Yang 

Didapat Dari 

Buku Ke Dalam 

Aspek: Apa, Di 

Mana, Kapan, 

Siapa, Mengapa, 

Dan Bagaimana 

4.2 Menyajikan Hasil 

Klasifikasi 

Informasi Yang 

Didapat Dari 

Buku Yang 

Dikelompokkan 

Dalam Aspek: 

Apa, Di Mana, 

Kapan, Siapa, 

Mengapa, Dan 

Bagaimana 

Menggunakan 

Kosakata Baku 

3.2.1 Menjelaskan 

Informasi Yang 

Didapat Dari 

Buku Ke Dalam 

Aspek: Apa, Di 

Mana, Kapan, 

Siapa, Mengapa, 

Dan Bagaimana 

4.2.1 Menuliskan 

Informasi Yang 

Didapat Dari 

Buku Yang 

Dikelompokkan 

Dalam Aspek: 

Apa, Di Mana, 

Kapan, Siapa, 

Mengapa, Dan 

Bagaimana 

Menggunakan 

Kosakata Baku. 

 Bacaan Tentang 

“ Tanggung 

Jawab Sebagai 

Warga 

Masyarakat”. 

 Teks Bacaan 

Yang Berjudul ” 

Dayu Dan Ikan 

Emas” 

 Teks Bacaan 

“Melihat Jejak 

Merapi Di 

Kaliadem”. 

• Menyebutkan 

Dan 

Mempresentasik

an Informasi 

Terkait Dengan 

Pertanyaan Apa, 

Di Mana, 

Kapan, Dan 

Siapa 

•  Membaca 

Teks Dalam 

Buku. 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya Diri 

• Kerja Sama 

Jurnal: 

• Catatan Pendidik 

Tentang Sikap 

Peserta Didik Saat 

Di Sekolah Maupun 

Informasi Dari 

Orang Lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta Didik 

Mengisi Daftar Cek 

Tentang Sikap 

Peserta Didik Saat 

Di Rumah, Dan Di 

Sekolah 

24 Jp  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 

Media Sci 

 Internet 

 Lingkungan 
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SILABUS BAHASA INDONESIA KELAS V 

 

Tema 3 : Makanan Sehat 

Subtema 1 : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

LAMPIRAN 6 SILABUS BAHASA INDONESIA 

TEMA 3 
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Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

3.4 Menganalisis 

Informasi Yang 

Disampaikan 

Paparan Iklan 

Dari Media 

Cetak Atau 

Elektronik 

4.4 Memeragakan 

Informasi 

Yang 

Disampaikan 

Paparan Iklan 

Dari Media 

Cetak Atau 

Elektronik 

Dengan 

Bantuan 

Lisan, Tulis, 

Dan Visual 

3.4.1 Menyajikan 

Kesimpulan 

Isi Teks 

Iklan. 

4.4.1 

Menyimpulk

an Informasi 

Yang 

Terdapat 

Dalam 

Kalan Media 

Cetak. 

 Teks Iklan 

 Struktur 

Kalimat Iklan 

 Informasi Dari 

Iklan Media 

Cetak/Elektroni

k 

• Mengamati Gambar 

Iklan Tentang 

Makanan Sehat 

• Mengidentifikasikan 

Struktur Kalimat 

Pada Iklan Media 

Cetak 

• Menuliskan Hasil 

Pengamatan Terhadap 

Iklan Media Cetak 

Dalam Bentuk Peta 

Pikiran 

• Melaporkan Hasil 

Pengamatan 

• Menyebutkan Unsur- 

Unsur Iklan 

• Menggali Informasi 

Dari Teks Bacaan 

• Merancang Iklan Media 

Cetak Bersama 

Kelompok 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya Diri 

• Kerja Sama 

Jurnal: 

• Catatan 

Pendidik 

Tentang Sikap 

Peserta Didik 

Saat Di Sekolah 

Maupun 

Informasi Dari 

Orang Lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta Didik 

Mengisi Daftar 

Cek Tentang 

24 Jp  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 

Media Sci 

 Internet 

 Lingkungan 
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    • Mengamati Gambar 

Iklan Tentang 

Makanan Sehat 

• Mengidentifikasikan 

Struktur Kalimat Pada 

Iklan Media Cetak 

• Menuliskan Hasil 

Pengamatan Terhadap 

Iklan Media Cetak 

Dalam Bentuk Peta 

Pikiran 

• Melaporkan Hasil 

Pengamatan 

• Menyebutkan Unsur- 

Unsur Iklan 

• Menggali Informasi 

Dari Teks Bacaan 

• Merancang Iklan Media 

Cetak Bersama 

Kelompok 

• Menyajikan 

Kesimpulan Isi Teks 

Paparan Iklan Media 

Cetak Secara Visual 

Sikap Peserta 

Didik Saat Di 

Rumah, dan Di 

Sekolah 
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LAMPIRAN 7 BAHAN AJAR BAHASA 

INDONESIA 
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LAMPIRAN 8 MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA 
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LEMBAR SOAL HOTS PENILAIAN HASIL BELAJAR  

NAMA : 

NO ABSEN : 

 

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 

 

PETUNJUK SOAL 

A. JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT INI DENGAN 

BENAR! 

  Teks berjudul “Organ Gerak Manusia dan Hewan” di bawah ini terdiri 

atas dua paragraf. Masing-masing paragraf tersusun dari ide atau gagasan pokok 

ditambah dengan kalimat-kalimat pengembang. 

 

Organ Gerak Manusia dan Hewan 

  Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak 

dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh 

bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada rangsangan yang 

mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya. 

  Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat 

gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak 

pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan 

bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak 

tersebut membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak. 

 

1. Tentukan ide pokok paragraf pertama, pada teks di atas! 

2. Tentukan kalimat-kalimat pengembang pada teks di atas, pada paragraf kedua! 

3. Buatlah kalimat-kalimat pengembang berkaitan ide pokok “Gerak pada manusia 

LAMPIRAN 9 SOAL 

ANALISIS 
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dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun dalam sistem gerak!” 

4. Buatlah kalimat-kalimat pengembang berkaitan ide pokok “Tulang disebut alat 

gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan sendirinya!” 

5. Perhatikan iklan di bawah ini, analisis apa yang terkandung dalam iklan tersebut!  

 

6. Pada teks di bawah ini, yang manakah yang merupakan ide pokok pada paragraf? 

Alat pernapasan burung 

Burung memiliki alat pernapasan berupa paru-paru. Selain itu, burung 

memiliki kantong-kantong udara berdinding tipis. Kantong-kantong udara 

tersebut terhubung dengan paru-parunya. Ketika kantong-kantong udara 

digembungkan, tubuh burung sangat ringan. Kantong udara itu juga digunakan 

oleh burung untuk menyimpan udara yang digunakan pada waktu terbang. Pada 

saat terbang, burung tidak memasukkan udara melalui hidung. 

7. Perhatikan iklan di bawah ini, analisis apa yang terkandung dalam iklan tersebut!\ 
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8. Pada teks di bawah menjelaskan mengenai sistem respirasi pada cacing, coba 

anda urutkan sistem respirasi pada cacing dengan benar! 

 

Sistem respirasi pada cacing 

a. Zat sisa pembakaran yang berupa karbohidrat dan juga uap air kemudian 

akan keluar melalui permukaan kulit cacing melalui proses difusi. 

b. Kulit cacing pada umumnya memiliki banyak kapiler darah dan juga 

kelenjar lendir yang secara kontinu akan selalu menghasilkan lendir. 

c. Oksigen yang masuk ke dalam tubuh cacing melalui proses difusi ini akan 

berikatan dengan hemoglobin di dalam plasma darah sehingga membentuk 

oksihemoglobin, yang kemudian siap diedarkan ke seluruh tubuh melalui 

pembuluh darah. 

d. Lendir yang dihasilkan ini memiliki manfaat untuk menjaga kulit cacing 

agar tetap basah sehingga oksigen akan mudah berdifusi melalui permukaan 

kulit cacing. 

 

9. Pada organ pencernaan terdapat beberapa tahapan, coba anda urutkan organ 

pencernaan pada manusia dengan benar berdasarkan iklan di bawah! 

“Organ pencernaan manusia” 
 

 

10. Pada teks di bawah menjelaskan tentang sistem pencernaan pada hewan reptil 

dan amfibi, coba anda amati apa perbedaan pada kedua sistem pencernaan 

tersebut berdasarkan analisis anda! 
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Sistem Pencernaan Reptil 

Saluran pencernaan pada reptil terdiri atas mulut, kerongkongan, lambung, usus, 

dan kloaka. Kelenjar pencernaan terdiri atas kelenjar ludah, pankreas, dan hati. Pada 

mulut reptil terdapat gigi dan lidah. Gigi-gigi tumbuh pada rahang atas dan rahang bawah. 

Pada ular berbisa terdapat gigi bisa atau gigi beracunZ 

Sistem pencernaan Amfibi 

Saluran pencernaan pada amfibi terdiri atas mulut, kerongkongan 

(esofagus), Jambung (ventrikulus), usus (intestinum), dan kloaka. Di dalam 

rongga mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar ludah. Kelenjar pencernaan terdiri 

atas kelenjar ludah, hati, dan pankreas. Gigi tumbuh pada rahang atas dan langit-

langit yang disebut gigi vomer. Lidah pada katak bercabang dua dan berfungsi 

sebagai alat penangk ap mangsa. 

 

11. Pada urutan organ-organ pencernaan di bawah ini, urutkan organ-organ 

pencernaan pada manusia dengan benar! 

 Organ-organ Pencernaan pada Manusia 

a. Usus Halus 

b. Anus 

c. Rongga Mulut 

d. Kerongkongan 

e. Lambung 

f. Usus Besar 

12. Menurut pendapat anda apa langkah-langkah merawat sistem pencernaan pada 

manusia, buatllah dalam bentuk teks nonfiksi? 

13. Berdasarkan ilustrasi di bawah ini, pantun yang sesuai dengan ilustrasi adalah 

pantun nomor berapa? 

Faras sangat gembira, sepeda yang ia impikan selama ini menjadi 

kenyataan. Sepeda itu, hadiah dari Ibu karena ia mendapat peringkat bagus di 

kelas. 

a. Raja buah si raja pisang  

Sedap disantap di kala senja  

Riang hati bukan kepalang  

Sepeda impian di depan mata 
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b. Kota Jambi kota beradat 

Tempat tinggal sanak saudara  

Mari kita belajar giat 

Supaya kelak tidak sengsara 

14. Perhatikan pantun di bawah ini, Pesan yang terkandung dalam pantun tersebut 

adalah? 

Berjalan di tanah landai 

Berjalan pelan hingga ke hutan  

Rajin belajar menjadi pandai  

Sebagai bekal di masa depan 

15. Buatlah 1 pantun anak yang bersajak ABAB! 

16. Buatlah masing-masing 1 contoh pantun jenaka dan pantun nasehat! 

17. Buatlah teks nonfiksi tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis 

makanannya secara benar! 

18. Perhatikan iklan di bawah ini, analisis apa yang terkandung dalam iklan 

tersebut, mengenai penggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya 

secara benar! 

 

19. Berdasarkan teks di bawah, coba anda sebutkan hewan-

hewan pemakan tumbuhan berdasarkan pengalaman anda! 

Hewan Herbivora 

Hewan herbivore merupakan hewan-hewan 

pemakan tumbuhan, hewan dalam golongan ini menjadikan 

bagian dari tumbuhan mulai dari daun, batang, hingga 

ranting sebagai makanan dan sumber energinya. 
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20. Tentukan ide pokok paragraf pertama dan kedua, pada teks di bawah! 

 

Hewan Insektivora 

 

Hewan insektivora ialah hewan pemakan serangga, hewan dalam 

golongan ini menjadikan serangga, baik dalam bentuk telur, ulat, kepompong 

hingga imago “serangga dewasa” sebagai makanannya. Hewan insektivora 

tidak memiliki ciri khusus, beberapa contoh dari hewan dalam golongan ini 

antara lain ada dalam kelas amfibi, reptile, pisces dan aves. 

 

Hewan Karnivora 

Hewan karnivora merupakan hewan-hewan pemakan daging. Hewan 

dalam golongan ini menjadikan hewan lainnya sebagai makanannya. Dalam 

rantai makanan, hewan karnivora umumnya bertindak sebagai predator atau 

pemangsa. Ciri-ciri khusus dari hewan golongan karnivora ialah adanya gigi 

taring yang kuat dan tajam. Gigi taring tersebut digunakan hewan karnivora 

sebagai alat untuk mencabik-cabik daging mangsanya. Contoh hewan 

karnivora yang dapat kita temukan di sekitar lingkungan kita misalnya anjing, 

kucing, singa, macan, serigala dan lain sebagainya. 
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Instrumen Analisis pada Soal Evaluasi Pembelajaran 

 Kata kerja taksonomi bloom yang terdapat pada soal berdasarkan pada 

tingkatan kognitif C1 sampai C6 untuk mengetahui soal tersebut berada pada level 

berpikir tingkat tinggi atau berpikir tingkat rendah! 

C1 Mengetahui C2 Memahami C3 Mengaplikasikan 

a. Mengutip a. Memperkirakan a. Menugaskan 

b. Menyebutkan b. Menjelaskan b. Mengurutkan 

c. Menjelaskan c. Mengkategorikan c. Menentukan 

d. Menggambar d. Mencirikan d. Menerapkan 

e. Membilang e. Merinci e. Menyesuaikan 

f. Mengidentifikasikan f. Mengasosiasikan f. Mengkalkulasi 

g. Mendaftar g. Membandingkan g. Memodifikasi 

h. Menunjukkan h. Menghitung h. Mengklasifikasi 

i. Memberi label i. Mengkontraskan i. Menghitung 

j. Memberi indeks j. Mengubah j. Membangun 

k. Memasangkan k. Mempertahankan k. Mengurutkan 

l. Menamai l. Menguraikan l. Membiasakan 

m. Menandai m. Menjalin m. Mencegah 

n. Membaca n. Membedakan n. Mengambarkan 

o. Menyadari o. Mendiskusikan o. Menggunakan 

p. Menghafal p. Menggali p. Menilai 

q. Meniru q. Mencontohkan q. Melatih 

r. Mencatat r. Menerangkan r. Menggali 

s. Mengulang s. Mengemukakan s. Mengemukakan 

t. Mereproduksi t. Mempolakan t. Mengadaptasi 

u. Meninjau u. Memperluas u. Menyelidiki 

v. Memilih v. Menyimpulkan v. Mengoperasikan 

LAMPIRAN 10 LEMBAR PEDOMAN ANALISIS SOAL EVALUASI 

PENILAIAN HARIAN C1-C6 
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w. Menyatakan w. Meramalkan w. Mempersoalkan 

x. Mempelajari x. Merangkum x. Mengkonspepkan 

y. Mentabulasi y. Menjabarkan y. Melaksanakan 

z. Memberi kode  z. Meramalkan 

aa. Menelusuri  aa. Memproduksi 

bb. Menulis  bb. Memproses 

  cc. Mengaitkan 

  dd. Menyusun 

  ee. Menstimulasikan 

  ff. Memecahkan 

  gg. Mentabulasi 

 

C4 Menganalisis C5 Mengevaluasi C6 Membuat/Mencipta 

a. Menganalisis a. Membandingkan a. Mengabstrasi 

b. Mengaudit b. Menyimpulkan b. Mengatur 

c. Memecahkan c. Menilai c. Menganimasi 

d. Menegaskan d. Mengarahkan d. Mengumpulkan 

e. Mendeteksi e. Mengkritik e. Mengkategorikan 

f. Mengdiaknosis f. Menimbang f. Mengkode 

g. Menyeleksi g. Memutuskan g. Mengkombinasikan 

h. Memerinci h. Memisahkan h. Menyusun 

i. Menominasikan i. Memprediksi i. Mengarang 

j. Mendiagramkan j. Memperjelas j. Membangun 

k. Mengkorelasikan k. Menugaskan k. Menanggulangi 

l. Merasionalkan l. Menafsirkan l. Menghubungkan 

m. Menguji m. Mempertahankan m. Menciptakan 

n. Mencerahkan n. Memerinci n. Mengkreasikan 

o. Menjelajah o. Mengukur o. Mengoreksi 
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p. Membagankan p. Merangkum p. Merancang 

q. Menyimpulkan q. Membuktikan q. Merencanakan  

r. Menemukan r. Memfalidasi r. Mendikte 

s. Menelaah s. Mengetes s. Meningkatkan 

t. Memaksimalkan t. Mendukung t. Memperjelas 

u. Memerintahkan u. Memilih u. Memfasilitasi 

v. Mengedit v. Memproyeksikan v. Membentuk 

w. Mengkaitkan  w. Merumuskan 

x. Memilih  x. Menggeneralisasikan 

y. Mengukur  y. Mengabungkan 

z. Melatih  z. Memadukan 

aa. Mentransfer  aa. Membatas 

  bb. Mereparasi 

  cc. Menampilkan 

  dd. Menyiapkan 

  ee. Memproduksi 

  ff. Merangkum 

  gg. Merekontruksi 

  hh. Membuat 
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PEDOMAN PENSKORAN 

Pedoman Penskoran : 

Skor Maksimum : 35 

Penilaian : Perolehan skor x skor ideal (100) = 

Nilai peserta didik Skor Maksimum 

Predikat : 

( 86 – 100 ) :Sangat Baik  

( 76 – 85 ) :Baik 

( 56 – 75 ) :Cukup 

( 36 – 55 ) :Kurang 

 

KISI KISI LEMBAR EVALUASI 

Sekolah : UPT SPF SD Negeri Labuang Baji 1 

Tema : 1-5  

Kelas / Semester : V / 2 

Sub Tema : 1. Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan ? 

Pembelajaran 1 

Fokus Mupel : Bahasa Indonesia 
No Mupel KD IPK Bentuk 

Soal 

Bobot 

Soal 

No. 

Soal 
Butir Soal KKO 

1. Bahasa 

Indonesia 

Menentukan pokok 

pikiran dalam teks 

lisan dan tulis  

 Isian 4 1 Tentukan ide 

pokok paragraf 

pertama, pada teks 

di atas! 

C3 

2. Bahasa 

Indonesia 

Menentukan pokok 

pikiran dalam teks lisan 

dan tulis  

 Isian 4 2  Tentukan kalimat-

kalimat pengembang 

pada teks di ats, pada 

paragraf kedua! 

 

LAMPIRAN 11 RUBRIK 

PENILAIAN 
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3. Bahasa 

Indonesi

a 

Menentukan pokok 

pikiran dalam teks lisan 

dan tulis  

 Isian 4 3 Buatlah kalimat-

kalimat pengembang 

berkaitan ide pokok 

“gerak pada manusia 

dan hewan 

menggunakan organ 

gerak yang tersusun 

dalam sistem gerak”! 

 

4. Bahasa 

Indonesia 

Menentukan pokok 

pikiran dalam teks lisan 

dan tulis  

 Isian 4 4 Buatlah kalimat-

kalimat pengembang 

berkaitan ide pokok 

“tulang disebut alat 

gerak pasif karena 

tulang tidak dapat 

bergerak dengan 

sendirinya”! 

 

5. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 5 Perhatikan iklan di 

bawah ini, analisis 

apa yang terkandung 

dalam iklan tersebut! 

 

 

6. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 6 Pada teks dibawah ini 

manakah yang 

meryupakan ide 

pokok pada paragraf? 

 

7. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 7 Perhatikan iklan di 

bawah ini , analisis 

apa yang terkandung 

dalam iklan tersebut! 

 



115 

 

115 

 

 

8. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 8 Pada teks dibawah ini 

menjelaskan 

mengenai sistem 

respirasi pada cacing, 

coba anda urutkan 

sistem respirasi pada 

cacing dengan benar! 

 

9. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 9 Pada organ 

pencernaan terdapat 

beberapa tahapan, 

coba anda urutkan 

organ pencernaan 

pada manusia dengan 

benar berdasarkan 

iklan di bawah ini! 

 

 

10. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 10 Pada teks dibawah ini 

menjelaskan tentang 

sistem pencernaan 

pada hewan reptil dan 

amfibi, coba anda 

amati apa perbedaan 

pada kedua sistem 

pencernaan tersebut 

berdasarkan analisis 

anda! 
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11. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 11 Pada urutan organ-

organ pencernaan di 

bawah ini, urutkan 

organ-organ 

pencernaan pada 

manusia dengan 

benar ! 

 

12. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 12 Menurut pendapat 

anda apa langkah-

langkah merawat 

sistem pencernaan 

pada manusia, 

buatlah dalam bentuk 

teks nonfiksi! 

 

13. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 13 Berdasarkan ilustrasi 

di bawah ini, pantun 

yang sesuai dengan 

ilustrasi adalah 

pantun nomor berapa 

? 

 

14. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 14 Perhatikan pantun di 

bawah ini, pesan 

yang terkandung 

dalam pantun tersebut 

adalah? 

 

15. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 15 Buatlah pantun anak 

yang bersajak 

ABAB! 
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16. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 16 Buatlah masing-

masing 1 contoh 

panttun jenaka dan 

pantun nasehat! 

 

17. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 17 Buatlah teks nonfiksi 

tentanf penggolongan 

hewan berdasarkan 

jenis makanannya 

secara benar! 

 

18. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 18 Perhatikan iklan 

dibawah ini, analisis 

apa yang terkandung 

dalam iklan tersebut, 

mengenai 

penggolongan hewan 

berdasarkan jenis 

makanannya secara 

benar! 

 

 

19. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 19 Berdasarkan teks 

dibawah ini, coba 

anda sebutkan 

hewan-hewan 

pemakan tumbuhan 

berdasarkan 

pengelaman anda! 
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20. Bahasa 

Indonesia 

  Isian 4 20 Tentukan ide pokok 

paragraf pertama dan 

kedua, pada teks di 

bawah! 
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA SISWA KELAS 

V UPT SPF SD NEGERI LABUANG BAJI 1 

NILAI RATA-RATA 

 

68,6 

 

 

 

 

 

 

NO. 

 

 

 

 

 

 

NAMA 

 PESERTA DIDIK 

HASIL PENILAIAN 

PENGETAHUAN 

BAHASA 

 

INDONESIA (KKM 70) 

NILAI TERC

APAI 

(√) 

BELUM 

TERCAPA 

I(√) 

1.  NFR 70 √  

2.  NS 72 √  

3.  TAR 67  √ 

4.  RJN 77 √  

5.  DNR 63  √ 

6.  DNAM 76 √  

7.  NAS 57  √ 

8.  MAI 58  √ 

9.  AKI 75 √  

10.  PP 71  √  

LAMPIRAN 12 RUBRIK 

PENILAIAN 
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Pedoman Penskoran : 

 

Skor Maksimum : 20 x 4 = 80 

Penilaian : Perolehan skor x skor ideal (100) = Nilai peserta didik  

Skor Maksimum 

Predikat : 

( 86 – 100 )  : Sangat Baik  

( 76 – 85 ) : Baik 

( 56 – 75 ) : Cukup  

( 36 – 55 ) : Kurang 
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Hasil Transkrip Wawancara Guru KelaS V 

No Narasumber Hari/Tanggal Waktu Pertanyaan Kutipan Jawaban 

1 Gz (Guru 

Kelas V) 

Senin, 23 

Oktober 2023 

09.00–

09.30 

Wita 

bagaimana 

pemahaman 

ibu tentang 

hots? 

“hots itu menuntut 

murid tidak hanya 

menghafal, tetapi 

juga menganalisis 

dan memberikan 

pendapat.” 

2 Gz (Guru 

Kelas V) 

Senin, 23 

Oktober 2023 

09.00–

09.30 

Wita 

apakah hots 

sudah 

diterapkan 

dalam rpp? 

“secara format 

sudah sesuai 

kurikulum 2013, 

tapi untuk indikator 

yang benar-benar 

hots masih agak 

sulit.” 

3 Gz (Guru 

Kelas V) 

Senin, 23 

Oktober 2023 

09.00–

09.30 

Wita 

apa kendala 

dalam 

perencanaan 

berbasis hots? 

“kendalanya waktu 

dan administrasi. 

soal masih sering 

mengikuti buku 

dan belum sempat 

dikembangkan ke 

analisis.” 

4 Gz (Guru 

Kelas V) 

Rabu, 25 

Oktober 2023 

10.00–

10.30 

Wita 

bagaimana 

kemampuan 

murid pada 

soal analisis? 

“kalau disuruh 

menganalisis atau 

memberi pendapat, 

masih banyak yang 

bingung dan 

menunggu contoh.” 

 

hasil transkrip wawancara murid kelas v 

no inisial 

murid 

hari/tanggal waktu pertanyaan kutipan jawaban 

1 SR Selasa, 24 

Oktober 

2023 

10.30 

wita 

bagaimana 

pembelajaran 

bahasa indonesia 

di kelas? 

“kalau pertanyaannya 

jawabannya ada di 

bacaan, saya bisa 

jawab. tinggal cari di 

teks saja.” 

2 AF Selasa, 24 

Oktober 

2023 

10.35 

wita 

bagaimana jika 

guru belum 

memberi contoh? 

“kalau belum ada 

contoh, saya bingung 

mau jawab apa.” 

3 NA Kamis, 26 

Oktober 

2023 

09.20 

wita 

bagaimana saat 

diminta 

menjelaskan 

“kalau suruh jelaskan 

pendapat, saya suka 

bingung. takut salah 

LAMPIRAN 13 INSTRUMEN ANALISIS 

WAWANCARA GURU 
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pendapat? jawab.” 

4 RF Kamis, 26 

Oktober 

2023 

09.25 

wita 

soal apa yang 

paling sulit? 

“kalau disuruh kasih 

alasan itu susah, 

karena harus mikir 

sendiri.” 

5 MR Kamis, 26 
Oktober 
2023 

09.30 
wita 

mana yang 
lebih mudah, 
soal bacaan 
atau 
pendapat? 

“lebih gampang 
kalau jawabannya 
ada di bacaan. 
kalau pendapat, 
harus mikir lama.” 



123 

 

123 

 

 

Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia 
NO Aspek Yang Diamati Indikator Observasi Hasil 

Pengamatan 

1 Perhatian Murid Murid memperhatikan 

penjelasan guru dan teks 

bacaan 

Baik 

2 Partisipasi Menjawab 

Pertanyaan 

Murid aktif menjawab 

pertanyaan guru 

Baik 

3 Kemampuan Memahami 

Isi Teks 

Murid mampu menemukan 

informasi tersurat dalam teks 

Baik 

4 Kemampuan 

Mengemukakan 

Pendapat 

Murid mampu menyampaikan 

pendapat sendiri 

Cukup 

5 Kemampuan 

Memberikan Alasan 

Murid mampu menjelaskan 

alasan dari jawaban 

Kurang 

6 Keterampilan Berpikir 

Analitis 

Murid mampu menganalisis isi 

teks 

Cukup 

7 Keterampilan Berpikir 

Evaluatif 

Murid mampu menilai atau 

menyimpulkan isi teks 
Kurang 

  

 

Hasil Tes Evaluasi Bahasa Indonesia  

No Inisial Murid Nilai Lots Nilai Hots Nilai Akhir Kategori 

1 SR 85 65 79 Baik 

2 AF 80 60 74 Baik 

3 NR 90 70 84 Baik 

4 MA 75 55 69 Cukup 

5 RA 82 60 75 Baik 

6 DF 88 68 82 Baik 

7 NA 70 50 64 Cukup 

8 AR 78 58 72 Baik 

9 FA 85 62 78 Baik 

10 ZH 73 52 67 Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 
H
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LAMPIRAN 17 DOKUMENTASI OBSERVASI PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN OLEH GURU 
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LAMPIRAN 18 DOKUMENTASI WAWANCARA 

GURU 
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LAMPIRAN 19 DOKUMENTASI OBSERVASI KEGIATAN 

PEMBELAJARAN OLEH PENELITI 
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LAMPIRAN 20 DOKUMENTASI PROSES 

EVALUASI SOAL 
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